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Permasalahan yang timbul dalam kegiatan pembelajaran fisika yaitu peserta didik 

tidak dapat menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru apabila soal tersebut 

sama dengan contoh yang diberikan. Hal ini menyebabkan kurang optimalnya 

proses pembelajaran yang mengakibatkan rendahnya penguasaan materi pelajaran 

peserta didik. Materi yang menjadi fokus peneliti adalah materi gaya dan gerak, 

karena menjadi materi dasar dalam membahas tentang fenomena-fenomena yang 

ada di dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hasil belajar, aktivitas pendidik dan peserta didik serta respon peserta didik pada 

implementasi pendekatan saintifik melalui metode eksperimen pada materi gerak 

dan gaya. Jenis penelitian ini menggunakan metode pre-eksperimental design 

yang berbentuk one group pretest-posttest design. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh peserta didik kelas VIII Di MTsS Darul Hikmah yang menjadi 

sampelnya kelas VIII-2 yang berjumlah 24 orang. Instrumen dalam penelitian ini 

menggunakan tes, lembar observasi, dan angket. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa adanya peningkatan hasil belajar sebesar 14,58 % dari selisih nilai pretest 

dan posttest, hasil pengamatan terhadap aktifitas siswa selama proses 

pembelajaran adalah efektif yang diperoleh dari persentase rata-rata aktivitas 

pendidik dalam pertemuan 1 dan pertemuan 2 sebesar 80,37%, dan respon siswa 

sangat baik yang diperoleh dari peserta didik yang menjawab sangat setuju 

(36,09%), setuju (46,95%), tidak setuju (13,34%), dan sangat tidak setuju 

(2,92%). Jadi, dapat di implementasikan pembelajaran dengan pendekatan 

saintifik melalui metode eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik pada materi gerak dan gaya.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Kurikulum 2013 menerapkan pendekatan saintifik dalam pembelajaran, 

yang dikembangkan dengan penyempurnaan pola pikir berkaitan dengan pola 

pembelajaran, yaitu: berpusat pada peserta didik dan pembelajaran bersifat aktif-

mencari. Karena pembelajaran merupakan proses ilmiah sehingga pendekatan 

saintifik diyakini sebagai titian emas perkembangan dan pengembangan sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan
1
. Pendekatan saintifik adalah pembelajaran yang 

mendorong anak untuk melakukan keterampilan-keterampilan ilmiah seperti 

mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan 

mengkomunikasikan
2
. Pendekatan ini menuntut peserta didik yang aktif dalam 

melakukan keterampilan ilmiah.  

 Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional dinyatakan, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecardasan, akhlak mulia, serta 

______________ 
 
1
 Nulfita, ida. Implementasi Pendekatan Saintifik dan Karakter dalam Pembelajaran Sains 

Menyongsong Generasi Emas Indonesia, (SMAN 1 Padangan Bojonegoro: Tidak diterbitkan. 

2014), h.03. Dikutip Wildani, “ Penerapan Pendekatan Saintifik untuk Meningkatan Keterampilan 

Proses sains Peserta didik MTsS Keutapang Dua pada materi pesawat Sederhana”, Skripsi, Banda 

Aceh: Fakultas Tarbiyah UIN Ar Raniry, 2016, h.1.  

 
2
Ida Ayu Km Mirah Wartini,dkk, “ Pengaruh Implementasi Pendekatan Saintifik 

Terhadap Sikap Sosial Dan Hasil Belajar Pkn Di Kelas Vi Sd Jembatan Budaya, Kuta”, e-Journal, 

Vol 4 Tahun 2014, (Singaraja: Universitas Pendidikan Ganesha), h.3  
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keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara
3
. Usaha 

sadar tersebut dilakukan oleh pendidik dalam proses pembelajaran, pendidik yang 

melayani para peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, dan kemudian di akhir 

pembelajaran pendidik menilai dan mengukur tingkat keberhasilan para peserta 

didik tersebut. Kurikulum di Indonesia telah mengalami perubahan hingga 11 kali 

setelah Indonesia merdeka pada tahun 1945, yaitu pada tahun 1947, 1952, 1964, 

1968, 1975, 1984, 1994, 2004, 2006 dan tahun 2013
4
. Perubahan kurikulum ini 

disesuaikan dengan tuntutan zaman yang terjadi di masyarakat baik itu sistem 

politik, budaya, iptek serta ekonomi.  

 Ilmu pengetahuan menjadi salah satu pelajaran yang wajib diajarkan di 

sekolah. Salah satu cabang ilmu pengetahuan yang dipelajari adalah fisika. Fisika 

merupakan pelajaran yang dipandang penting untuk diajarkan sebagai mata 

pelajaran karena termasuk salah satu mata pelajaran yang masuk dalam Ujian 

Nasional. Oleh karena itu, penguasaan dan pemahaman ilmu fisika dari peserta 

didik tingkat sekolah dasar perlu ditingkatkan. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di MTsS Darul Hikmah Aceh 

Besar, permasalahan yang terdapat dalam kegiatan belajar mengajar ketika peserta 

didik diberi soal, mereka hanya dapat menyelesaikan soal apabila soal tersebut 

sama dengan contoh yang diberikan pendidik, dan masih kesulitan jika diberi soal 

berbeda atau jika tidak diberikan contoh soal. Hal ini disebabkan peserta didik 

______________ 
 
3
 Sagala, Syaiful. Konsep dan Makna Pembelajaran untuk Membantu Memecahkan 

Problematika Belajar dan Mengajar, 2006, Diakses pada tanggal 20 februari dari situs: 

http://library.um.ac.id. 

 
4
 Nury Yuniasih, “Analisis Pendekatan Saintifik Pada Kurikulum 2013 Di SDN 

Tanjungrejo 1 Malang”. Jurnal Inspirasi Pendidikan Universitas Kanjuruhan Malang, h.1. 
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masih merasa kesulitan memahami materi akibat kurang optimalnya kemampuan 

berpikir peserta didik. Disamping itu, peserta didik juga cenderung bersifat 

individualis karena tidak terjadi interaksi sosial antar peserta didik untuk saling 

berbagi ide-ide yang merupakan hasil pemikiran mereka. Sebagian besar peserta 

didik malas atau merasa takut baik itu dalam menanyakan hal yang kurang jelas 

atau tidak dimengerti saat pembelajaran maupun dalam menyatakan pendapatnya. 

Diantara materi fisika yang dapat dijadikan suatu bahan permasalahan dalam 

penelitian ini yaitu pada konsep Gerak dan Gaya, dimana pada konsep Gerak dan 

Gaya didalamnya membahas tentang fenomena-fenomena yang ada dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 Penerapan pendekatan saintifik dianggap akan mengefektifkan 

pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi awal oleh penulis di sekolah MTsS 

Darul Hikmah yang menerapkan kurikulum 2013. Penelitian ini digunakan pada 

materi gerak dan gaya, karena materi gerak dan gaya dinilai cukup memiliki 

muatan konsep yang sistematis dengan adanya macam-macam gerak, hukum-

hukum newton dan banyak fenomena relevan mengenai gerak dan gaya tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari.  

 Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

pendekatan yang tepat untuk mengoptimalkan hasil belajar peserta didik. Salah 

satu pendekatan yang bisa diterapkan pada mata pelajaran fisika adalah 

pendekatan saintifik. Untuk itu penelitian ini mengangkat judul tentang 

“Implementasi Pendekatan Saintifik Melalui Metode Eksperimen Terhadap 

Hasil Belajar Pada Materi Gerak dan Gaya Di MTsS Darul Hikmah” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 

pembatasan masalah maka dapat dikemukakan rumusan masalah yaitu: 

1. Apakah implementasi pendekatan Saintifik melalui metode eksperimen dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi gerak dan gaya di MTsS 

Darul Hikmah? 

2. Bagaimanakah aktivitas pendidik dan peserta didik terhadap implementasi 

pendekatan Saintifik melalui metode eksperimen terhadap hasil belajar pada 

materi gerak dan gaya di MTsS Darul Hikmah? 

3. Bagaimanakah respon peserta didik terhadap implementasi pendekatan 

Saintifik melalui metode eksperimen pada materi gerak dan gaya di MTsS 

Darul Hikmah? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan di atas, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui implementasi pendekatan Saintifik melalui metode eksperimen 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi gerak dan gaya di 

MTsS Darul Hikmah 

2. Mengetahui aktivitas pendidik dan peserta didik terhadap implementasi 

pendekatan Saintifik melalui metode eksperimen terhadap hasil belajar pada 

materi gerak dan gaya di MTsS Darul Hikmah 

3. Mengetahui respon peserta didik terhadap implementasi pendekatan Saintifik 

melalui metode eksperimen pada materi gerak dan gaya di MTsS Darul 

Hikmah 
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D. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 

teoritis dianggap paling mungkin dan paling tinggi tingkat kebenarannya.
5
 

Sedangkan menurut arikunto hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat 

sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang 

terkumpul.
6
 

 Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah implementasi 

pendekatan saintifik melalui metode eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik pada materi gerak dan gaya di MTsS Darul Hikmah. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat secara teoritis yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

a. Memberikan informasi tentang implementasi pendekatan Saintifik melalui 

metode eksperimen terhadap hasil belajar pada materi gerak dan gaya di 

MTsS Darul Hikmah. 

b. Memberikan informasi aktivitas pendidik terhadap implementasi 

pendekatan Saintifik melalui metode eksperimen terhadap hasil belajar 

pada materi gerak dan gaya di MTsS Darul Hikmah 

c. Memberikan informasi aktivitas peserta didik terhadap implementasi 

pendekatan Saintifik melalui metode eksperimen terhadap hasil belajar 

pada materi gerak dan gaya di MTsS Darul Hikmah  

______________ 
 
5
 Bahdin Nur Tanjung dan Ardial, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Proposal, skripsi, 

dan tesis) dan mempersiapkan diri menjadi penulis artikel ilmiah, (Jakarta: Kencana, 2010) h.58. 

 
6
 Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi Revisi 14, 

(Jakarta: Rineka Cipta. 2010), h.110  



6 

 
 

2. Manfaat secara Praktis 

a. Bagi Pendidik: 

 Diharapkan sebagai masukan bagi pendidik di MTsS Darul Hikmah yang 

nantinya dapat dipergunakan sebagai acuan dalam memberikan 

pembelajaran fisika. 

b. Bagi Calon Pendidik 

 Diharapkan sebagai masukan bagi calon pendidik di MTsS Darul Hikmah 

yang nantinya dapat dipakai sebagai acuan dalam memberikan 

pembelajaran fisika pada materi gerak dan gaya. 

c. Bagi Peneliti 

 Sebagai wawasan bagi peneliti bahwasanya dalam pembelajaran itu sangat 

diperlukan implementasi pendekatan Saintifik melalui metode eksperimen 

terhadap hasil belajar pada materi gerak dan gaya di MTsS Darul Hikmah 

yang nantinya dapat dipergunakan untuk perbaikan pembelajaran fisika. 

F. Definisi Operasional 

 Untuk menghindari adanya salah pemaknaan dari setiap istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini, maka secara operasional istilah-istilah tersebut 

dapat didefinisikan sebagai berikut: 

1. Implementasi 

Menurut Horn “Impelmentasi adalah tindakan-tindakan yang dilakukan 

baik oleh individu-individu atau kelompok-kelompok pemerintah atau swasta 

yang diarahkan pada tercapainya tujuan-tujuan yang telah digariskan dalam 
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keputudan kebijakan.
7
Implementasi adalah suatu proses penerapan ide, konsep, 

dan kebijakan dalam suatu aktivitas pembelajaran yang disusun secaramatang dan 

terinci, sehingga peserta didik menguasai seperangkat kompetensi tertentu, 

sebagai hasil interaksi dengan lingkungan. Penerapan kebijakan tersebut untuk 

mencapai tujuan yang telah digariskan dalam keputusan kebijakan. 

2. Pendekatan Saintifik  

 Menurut Kemdikbud “Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah 

proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara 

aktif mengonstruk konsep, hukum atau prinsip. Pendekatan saintifik yang penulis 

maksud dalam penelitian ini adalah suatu strategi yang direncanakan untuk 

membantu peserta didik mengembangkan kemampuan befikir tingkat tinggi dan 

kreatif. Melalui aktivitas belajar dalam penerapan pendekatan ini yaitu 

mengamati, bertanya, mencoba, mengumpulkan data/eksperimen, mengasosiasi, 

dan mengomunikasikan dapat mengembangkan keterampilan berpikir untuk 

mengembangkan ingin tahu peserta didik.
8
 

3. Metode Eksperimen 

 Metode eksperimen merupakan konsep belajar yang membantu pendidik 

membuktikan teori yang diajarkan dengan melakukan percobaan. Pada 

______________ 
 
7
Van Horn, Konsep dan Aplikasi Analisis Proses Kebijakan Publik (Malang: Bayu 

Media, 2006), h.65. Dikutip dari Eka Ratifa, “Implementasi Layanan Konseling Individual Oleh 

Pendidik Bimbingan Dan Konseling Di Man Jeuram”, Skrispi, Banda Aceh: Fakultas Tarbiyah 

UIN AR Raniry, 2016, h.5.  

 
8
Kemdikbud. Pendekatan Scientific (ilmiah) dalam pembelajaran, (Jakarta: 

Pusbangprodik. 2013), h.1. 
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pendekatan ini proses pembelajaran berlangsung secara alamiah melalui kegiatan 

peserta didik, pendidik hanya sebagai fasilitator
9
. 

4. Hasil belajar 

 Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki seorang peserta didik 

setelah ia meneriama perlakuan dari pengajaran.
10

 Hasil belajar adalah 

kemampuan seorang dalam menerima pembelajaran serta menjadi objek penilaian 

untuk menilai penguasaan peserta didik terhadap tujuan-tujuan yang ingin dicapai 

oleh peserta didik dalam mengikuti program belajar mengajar sesuai dengan 

tujuan pendidikan. Sehingga diharapkan adanya perubahan tingkah laku yang 

mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik yang telah dimiliki oleh 

seseorang peserta didik setelah menerima pengalaman belajar itu sendiri.   

5. Materi  

 Materi merupakan sub judul dalam sebuah mata pelajaran yang dibahas 

dalam satu atau beberapa kali pertemuan. Materi memuat tentang tema dari suatu 

disiplin ilmu yang dapat berbeda-beda. Dalam penelitian ini materi yang dijadikan 

objek penelitian adalah gerak dan gaya. 

______________ 
9
 Bobby Deporter, Quantum Teaching....., 2000. H.130. Dikutip dari Fitia, “Pengaruh 

Kolaborasi metode eksperimen dan model Teams Games Turnament Terhadap Hasil Belajar 

Peserta didik pada Materi Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan serta Pemanfaatan Dalam 

Teknologi, Skrispi, Banda Aceh: Fakultas Tarbiyah UIN AR Raniry, 2016, h.11.  

 
10

 Sudjana, N. Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Sinar Baru. 2004) h.6 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Implementasi 

Menurut Nurdin Usman dalam bukunya yang berjudul Konteks 

Implementasi Berbasis Kurikulum mengemukakan pendapatnya mengenai 

implementasi atau pelaksanaan sebagai berikut :“Implementasi adalah bermuara 

pada aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya mekanisme suatu sistem. Implementasi 

bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai 

tujuan kegiatan”
6
. 

Menurut Guntur Setiawan dalam bukunya yang berjudul Implementasi 

Dalam Birokrasi Pembangunan mengemukakan pendapatnya mengenai 

implementasi atau pelaksanaan sebagai berikut : “Implementasi adalah perluasan 

aktivitas yang saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan tindakan 

untuk mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksana, birokrasi yang efektif”
7
. 

Jadi, implementasi adalah suatu proses penerapan ide, konsep, dan 

kebijakan dalam suatu aktivitas pembelajaran yang disusun secaramatang dan 

terinci, sehingga peserta didik menguasai seperangkat kompetensi tertentu, 

sebagai hasil interaksi dengan lingkungan. Penerapan kebijakan tersebut untuk 

mencapai tujuan yang telah digariskan dalam keputusan kebijakan. 

______________ 
 
6
 Rini Hadiyanti “Implementasi Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2003 Tentang 

Pedoman Organisasi Perangkat Daerah Pemerintah Kota Samarinda”. Jurnal Ilmu Pemerintahan, 

2013,1 (3)985–997 ISSN 2338-3615, ejournal.ip.fisip.unmul.ac.id, h.3. 

 
7
 Rini Hadiyanti “Implementasi Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2003 Tentang 

Pedoman Organisasi Perangkat Daerah Pemerintah Kota Samarinda”. Jurnal Ilmu Pemerintahan, 

2013,1 (3) 985–997 ISSN 2338-3615, ejournal.ip.fisip.unmul.ac.id, h.3. 
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B. Pendekatan Saintifik 

 Pendekatan merupakan suatu hal yang penting dalam pembelajaran. 

Pendekatan adalah suatu antara usaha dalam aktivitas kajian, atau interaksi, relasi 

dalam susunan tertentu, dengan individu atau kelompok melalui penggunaan 

metode-metode tertentu secara efektif.
8
 Pendekatan pembelajaran sebagai proses 

penyajian isi pembelajaran pada peserta didik untuk mencapai kompetensi tertentu 

dengan suatu metode tertentu. 

 Pendekatan juga diartikan sebagai suatu jalan, cara, atau kebijaksanaan 

yang ditempuh oleh guru juga peserta didik untuk mencapai tujuan pengajaran 

apabila dipandang dari sudut bagaimana proses pengajaran atau materi pangajaran 

itu dikelola. Dengan adanya pendekatan, akan lebih membantu dalam memandang 

berbagai permasalahan dalam pembelajaran dan menyelesaikannya agar 

pembelajaran lebih terarah sesuai yang diharapkan. 

 Pendekatan saintifik adalah pembelajaran yang mendorong anak untuk 

melakukan keterampilan-keterampilan ilmiah seperti mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan mengkomunikasikan.
9
 Penerapan 

pendekatan saintifik dalam pembelajaran melibatkan keterampilan proses seperti 

mengamati, mengklasifikasi, mengukur, meramalkan, menjelaskan, dan 

menyimpulkan. Dalam pelaksanaan prose-proser tersebut, bantuan guru 

______________ 
 
8
 Asep Jihan, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Pressindo, 2008), h.23. 

 
9
 Ida Ayu, dkk “Pengaruh Implementasi Pendekatan Saintifik Terhadap sikap sosial dan 

hasil belajar PKN di kelas VI”,  E-Jurnal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha 

Program Studi Pendidikan Dasar, Vol.4,Tahun 2014, h.2.    
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diperlukan. Akan tetapi bantuan guru tersebut harus semakin berkurang dengan 

semakin bertambah dewasanya siswa atau semakin tingginya kelas siswa. 

 Pembelajaran dengan metode saintifik memiliki karakteristik sebagai 

berikut: 

a) Berpusat pada peserta didik 

b) Melibatkan keterampilan proses sains dalam mengonstruksi konsep, 

hukum atau prinsip. 

c) Melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam merangsang 

perkembangan intelek, khususnya keterampilan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik. 

d) Dapat mengembangkan karakter peserta didik.
10

 

 Adapun penjelasan dari diagram pendekatan pembelajaran saintifik 

(pendekatan ilmiah) dengan menyetuh ketiga ranah tersebut dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

a) Ranah sikap menggamit transformasi substansi atau materi ajar agar 

peserta didik “tahu mengapa”. 

b) Ranah keterampilan menggamit transformasi substansi atau materi ajar 

agar peserta didik “tahu bagaimana”. 

c) Ranah pengetahuan menggamit transformasi substansi atau materi ajar 

agar peserta didik “tahu apa”. 

d) Hasil akhirnya adalah peningkatan dan keseimbangan antara kemampuan 

untuk menjadi manusia yang baik (soft kills) dan manusia yang memiliki 

______________ 
 
10

 M. Lazim, Penerapan Pendekatan Saintifik dalam Pembalajaran kurikulum 

2013.(online), h.2. 
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kecakapan dan pengetahuan untuk hidup secara layak (hard skills) dari 

peserta didik yang meliputi aspek kompetensi sikap, pengetahuan dan 

keterampilan. 

e) Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam 

pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan ilmiah. 

f) Pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam pembelajaran sebagaimana 

dimaksud meliputi mengamati, menanya, menalar, mencoba, membentuk 

jejaring untuk semua mata pelajaran. 

 Pada hakikatnya, sebuah proses pembelajaran yang dilakukan di kelas-

kelas bisa dipadankan sebagai sebuah proses ilmiah. Oleh karena itu, dalam 

kurikulum 2013 diamanatkan tentang dimensi yang sebenarnya dari pendekatan 

saintifik pada kegaiatan pembelajaran. 

 Tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik didasarkan pada 

keunggulan pendekatan tersebut. Bebarapa tujuan pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik adalah: 

a. Untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan berpikit 

tingkat tinggi peserta didik 

b. Untuk membentuk kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan suatu 

masalah secara sistematik. 

c. Terciptanya kondisi pembelajaran dimana peserta didik merasa bahwa 

belajar itu merupakan suatu kebutuhan 

d. Diperolehnya hasil belajar yang tinggi 
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e. Untuk melatih peserta didik dalam mengomunikasikan ide-ide, khususnya 

dalam menulis artikel ilmiah. 

f. Untuk mengembangkan karakter peserta didik.
11

 

 Langkah-langkah pembelajaran pendekatan saintifik berdasarkan 

Permendikbud no. 81 A tahun 2013 lampiran IV, proses pembelajaran terdiri atas 

lima pengalaman belajar pokok yaitu: 

a) Observing (mengamati) 

Kegiatan mengamati merupakan kegiatan yang bertujuan agar 

pembelajaran berkaitan erta dengan konteks situasi nyata yang dihadapi dalam 

kehidupan sehari-hari. Proses mengamati tersebut mencakup informasi, melihat, 

mendengar, membaca dan menyimak. Dalam kegiatan mengamati, guru membuka 

kesempatan bagi peserta didik untuk secara luas dan bervariasi melakukan 

pengamatan melalui kegiatan melihat, menyimak, mendengar, dan membaca. 

Guru memfasilitasi peserta didik untuk melakukan pengamatan, melatih mereka 

untuk memperhatikan (melihat, membaca, dan mendengar) hal yang paling 

penting dari suatu benda atau objek. 

Kegiatan observasi dalam proses pembelajaran menuntut keterlibatan 

peserta didik secara langsung. Dalam hal ini guru harus memahami bentuk 

keterlibatan peserta didik dalam observasi tersebut. 

a. Observasi biasa (common observation); peserta didik merupakan subjek 

yang sepenuhnya melakukan observasi (complete observer). Disini peserta 

______________ 
 
11

 M.Lazim, Penerapan Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran kurikulum (online), h.2. 
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didik sama sekali tidak melibatkan diri dengan pelaku, objek, atau situasi 

yang diamati. 

b. Observasi terkendali (controlled observation); peserta didik sama sekali 

tidak melibatkan diri dengan pelaku, objek, atau situasi yang diamati. 

Mereka juga tidak memiliki hubungan apapun dengan pelaku, objek, atau 

situasi yang diamati. 

c. Observasi partisipatif (participant observation); peserta didik melibatkan 

diri secara langsung dengan pelaku atau objek yang diamati. Observasi 

semacam ini mengharuskan peserta didik melibatkan diri pada pelaku, 

komunitas, atau objek yang diamati. 

b) Questioning (menanya) 

Kegiatan menanya bertujuan untuk membangun pengetahuan siswa dalam 

bentuk fakta, konsep, prinsip, prosedur, hukum dan teori serta memiliki 

kemampuan berpikir tingkat tinggi secara kritis, logis, dan sistematis (critical 

thinking skills). Proses menanya bisa dilakukan melalui kegiatan diskusi dan kerja 

kelompok serta diskusi kelas. Praktik diskusi kelompok memberi ruang pada 

peserta didik untuk mengemukakan ide/gagasan dengan bahasa sendiri. 

Guru membimbing peserta didik agar mampu mengajukan pertanyaan 

tentang hasil pengamatan objek. Guru juga melatih peserta didik menggunakan 

pertanyaan-pertanyaan yang dibuat dan memberikan bantuan untuk belajar 

mengajukan pertanyaan sehingga peserta didik mampu mengajukan pertanyaan 

secara mandiri serta melatih rasa ingin tahu peserta didik. 
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Fungsi bertanya: 

a. Membangkitkan rasa ingin tahu, minat, dan perhatian peserta didik 

tantang suatu tema atau topik pembelajaran. 

b. Mendorong dan menginspirasi peserta didik untuk aktif belajar, serta 

mengembangkan pertanyaan dari dan untuk dirinya sendiri. 

c. Mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik sekaligus menyampaikan 

ancangan untuk mencari solusinya. 

d. Menstrukturkan tugas-tugas dan memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk menunjukkan sikap, keterampilan, dan pemahamnya atas 

substansi pembelajaran yang diberikan. 

e. Membangkitkan keterampilan peserta didik dalam berbicara, mengajkan 

pertanyaan, dan memberi jawaban secara logis, sistematis, dan 

menggunakan bahasa yang baik dan benar. 

f. Mendorong partisipasi peserta didik dalam berdiskusi, beragumen, 

mengembangkan kemampuan berfikir, dan menarik kesimpulan. 

c) Associating (manalar) 

Kegiatan menalar bertujuan untuk membangun kemampuan berpikir dan 

bersikap ilmiah. Informasi (data) hasil kegiatan mencoba menjadi dasar bagi 

kegiatan berikutnya yaitu memproses informasi untuk menemukan keterkaitan 

satu informasi dengan informasi lainnya, menemukan pola dari keterkaitan 

informasi dan mengambil berbagi kesimpulan dari pola yang ditemukan. Data 

yang diperoleh diklasifikasi, diolah, dan ditemukan hubungan-hubungan yang 

spesifik. 
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d) Experimenting (mencoba) 

Kegiatan eksperimen bermanfaat untuk meningkatkan keingintahuan siswa 

dalam memperkuat pemahaman fakta, konsep prinsip, ataupun prosedur dengan 

cara mengumpulkan data, mengembangkan kreativitas, dan keterampilan kerja 

ilmiah. Kegiatan ini mencakup merencanakan, merancang, dan melaksanakn 

eksperimen, menyajikan data, mengolah data, dan menyusun kesimpulan. 

e) Networking (membentuk jejaring/mengkomunikasikan) 

Kegiatan berikutnya adalah menuliskan atau menceritakan apa yang 

ditemukan dalam kegiatan mencari informasi, mengasosiasikan dan menemukan 

pola. Hasil tersebut disampaikan kelas dan dinilai oleh guru sebgai hasil belajar 

peserta didik atau kelompok peserta didik tersebut. Kegiatan mengkomunikasikan 

adalah sarana untuk menyampaikan hasil konseptualisasi dalam bentuk lisan, 

tulisan, gambar/sketsa, diagram, atau grafik. Kegiatan ini dilakukan agar siswa 

mampu mengkomunikasikan pengetahuan, keterampilan, dan penerapannya, seta 

kreasi siswa melalui presentasi, membuat laporan, atau unjuk karya. 

C. Pengertian Pembelajaran 

 Belajar pada hakikatnya adalah suatu aktivitas yang harus dilakukan dalam 

serangkaian proses pendidikan yang ada, baik disekolah maupun 

dilingkungannya. Belajar diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku pada 

diri individu berkat adanya interaksi antara individu dengan lingkungannya
12

. 

______________ 
 
12

 Moh. Uzer Usman. Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 

h.5 
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Sehingga dapat dipahami bahwa berhasil tidaknya tujuan pendidikan adalah 

dominannya bergantung pada bagimana proses belajar mengajar itu berlangsung. 

 Istilah belajar dan pembelajaran berasal dari bahasa inggris, yaitu learn. 

Belajar merupakan suatu proses perubahan kegiatan dan suatu reaksi terhadap 

lingkungan yang dialaminya. Perubahan itu diperoleh melalui pengalaman 

(latihan) bukan dengan sendirinya berubah karena kematangan atau keadaan 

sementara
13

. Perubahan tersebut tidak dapat disebut belajar apabila disebabkan 

oleh pertumbuhan atau keadaan, sementara seorang tersebut kelelahan atau 

dibawah pengaruh obat-obatan. Perubahan kegiatan yang dimaksud mencakup 

pengetahuan, kecakapan, dan tingkah laku. 

 Menurut Kamus Bahasa Indonesia, secara etimologis belajar memiliki arti 

“Berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu”. Definisi ini memiliki pengertian 

bahwa belajar adalah suatu aktivitas seseorang untuk mencapai kepandaian atau 

ilmu yang tidak dimiliki sebelumnya. Dengan belajar manusia menjadi tahu, 

memahami, mengerti, serta dapat melaksankan dan memiliki “sesuatu”
14

.        

 Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 

hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya
15

. Belajar 

adalah kegiatan individu memperoleh pengetahuan, perilaku dan keterampilan 

dengan cara mengolah bahan belajar sehingga dalam hal tersebut individu 

______________ 
 
13

 Jamil Suprihatiningrum. Strategi Pembelajaran Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2013), h.13 

 
14

 Heri Rahyubi. Teori-Teori Belajar, (Majalengka: Nusa Media, 2012), h.2 

 
15

 Daryanto. Belajar dan Mengajar, (Bandung: CV. Yrama Widya, 2010), h.2 
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menggunakan ranah-ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik
16

. Belajar adalah 

kewajiban setiap manusia untuk melatih dan mengembangkan diri menjadi lebih 

baik.  

 Menurut Wina Sanjaya, belajar adalah adalah proses perubahan melalui 

kegiatan atau prosedur latihan baik latihan didalam laboratorium maupun dalam 

lingkungan alamiah. Belajar bukanlah sekendar mengumpulkan pengetahuan. 

 Belajar adalah poses mental yang terjadi dalam diri seseorang, sehingga 

menyebabkan munculnya perubahan perilaku. Aktivitas mental itu terjadi karena 

adanya interaksi individu dengan lingkungan yang disadari
17

. Dalam islam kita 

juga dituntut untuk belajar (menuntut ilmu) dari ayunan sampai keliang lahad. 

Karena ilmu disediakan oleh Allah SWT tidak akan habis-habisnya
18

.     

 Dilihat dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar 

adalah perubahan tingkah laku manusia akibat dari suatu pengalaman dan latihan 

yang terjadi melalui adanya interaksi antara satu individu dengan individu lainnya 

maupun lingkungan sekitarnya yang dapat dilihat dari penguasaan dan penilaian 

terhadap pengetahuan, sikap, dan kecakapan. Bukti seseorang telah belajar adalah 

terjadinya perubahan tingkal laku dalam aspek-aspek tertentu seperti pengetahuan, 

kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan sosial, jasmani, etis atau 

budi pekerti, dan sikap
19

.     

______________ 
 
16

 Dimyati. Belajar dan pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h.43  

 
17

 Wina sanjaya. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta: Kencana Media Group, 2007), h.110   

 
18

 Abdul Majid. Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru, 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), h.24 
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 Istilah pembelajaran sangat berhubungan erat dengan pengertian belajar 

dan mengajar. Istilah pembelajaran merupakan terjemahan dari kata instruction, 

mempunyai pengertian serangkaian kegiatan yang dirancang untuk 

memungkinkan terjadinya proses belajar pada siswa
20

. Pembelajaran atau proses 

belajar mengajar dapat dikatakan baik apabila proses pembelajaran dapat 

membangkitkan kegiatan belajar yang efektif. Efektif disini yaitu tepat sasaran 

dan tepat guna, sehingga memberikan hasil yang memuaskan sesuai dengan pesan 

yang disampaikan serta kepentingan siswa yang sedang belajar.    

 Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan kata pembelajaran berasal 

dari kata ajar yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang supaya diketahui 

atau dituruti, sedangkan pembelajaran berarti proses, cara, perbuatan menjadikan 

orang atau makhluk hidup untuk belajar. Menurut Kimble dan Garmez, 

pembelajaran adalah suatu perubahan perilaku yang relatif tetap dan merupakan 

hasil praktik yang diulang-ulang. Pembelajaran memiliki makna bahwa subjek 

belajar harus dibelajarkan bukan diajarkan. Subjek belajar dimaksud adalah siswa 

yang menjadi pusat kegiatan belajar. Siswa sebagai subjek belajar dituntut aktif 

mencari, menemukan, menganalisis, merumuskan, memecahkan masalah dan 

menyimpulkan suatu masalah
21

.  

 Hakikat pembelajaran adalah suatu proses yang adanya interaksi antara 

anak dengan anak, sumber belajar dan pendidik. Kegiatan pembelajaran ini akan 

______________ 
 
19

 Hamalik Oemar. Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), h.102 

 
20

 Sardiman. Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar, (Jakarta: Erlangga, 2005), h.5 

 
21

 Muhammad Thobroni dan Arif Mustafa. Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarja: Ar-

Ruzz Media, 2013), h.18 
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menjadi bermakna bagi anak jika dilakukan dalam lingkungan yang nyaman dan 

memberikan rasa aman bagi anak, proses belajar bersifat individual dan 

kontektual artinya proses belajar terjadi dalam diri individual sesuai 

perkembangan dan lingkungannya
22

. Dalam proses pembelajaran siswa dapat 

menggali pengetahuannya berdasarkan pengalaman ataupun mengingat hal-hal 

yang pernah dilakukannya didalm kegiatan belajar melalui kerja sama dengan 

temannya sehingga pengetahuan dapat diperoleh oleh semua siswa.  

D. Hasil Belajar 

 Lembaga pendidikan formal seperti halnya disekolah-sekolah, hasil belajar 

sering disebut dengan prestasi belajar, seperti yang dikemukakan oleh 

Ametembum bahwa “Prestasi belajar adalah hasil belajar suatu seseorang siswa 

untuk suatu mata pelajaran atau isi pendidikan sebagaimana tercantum dalam 

buku raport
23

. Prestasi belajar juga dapat disebut sebagai kemampuan seseorang 

dalam menerima pelajaran yang diberikan oleh pengajaran, seperti yang 

dijelaskan oleh Roetiyah bahwa “Prestasi belajar adalah tingkat kemampuan anak 

didik dalam menerima suatu jenis pelajaran yang diberikan oleh guru dalam 

kegiatan belajar mengajar
24

. Sehingga prestasi belajar adalah kemampuan 

seseorang dalam hal menerima pelajaran. 

______________ 
 
22

 Masnur Muchlis. KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontektual, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2011), h.163   

 
23

 Ametembum. Penuntun Bagi Guru Dan Calon Guru, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2000), h.202 

 
24

 Roestiyah N.K. Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), h.13 
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 Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar 

sehingga dalam pengertian yang lebih luas menyangkut kepada bidang kognitif, 

afektif dan psikomotorik. Sedangkan menurut Agus Suprijono menyatakan bahwa 

hal yang sam mengenai hasil belajar bahwa “Hasil belajar adalah perubahan 

tingkah laku yang mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik yang telah 

dimiliki oleh seseorang siswa setelah menerima pengalaman belajar”
25

  

 Penilaian hasil belajar mengisyaratkan hasil belajar sebagai program atau 

objek yang menjadi sasaran penilaian. Hasil belajar sebagai objek penilaian pada 

hakekatnya menilai penguasaan siswa terhadap tujuan-tujuan instruksional
26

. 

Menurut Soedijarto menyatakan bahwa, hasil belajar adalah tingkat penguasaan 

yang dicapai oleh pelajar dalam mengikuti program belajar mengajar sesuai 

dengan tujuan pendidikan
27

. Maka hasil belajar menjadi sasaran dalam menilai 

siswa terhadap tujuan yang ingin dicapai. 

 Jadi, hasil belajar adalah kemampuan seorang dalam menerima 

pembelajaran serta menjadi objek penilaian untuk menilai penguasaan siswa 

terhadap tujuan-tujuan yang ingin dicapai oleh siswa dalam mengikuti program 

belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan. Sehingga diharapkan adanya 

perubahan tingkah laku yang mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik 

______________ 
 
25

 Agus Suprijono. Cooperatif Learning, (Yogyakarta: Pustaka Belajat, 2010) h.34 

 
26

 Nana Sudjana. Penilaian Hasil Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2004), h.33   

 
27

 Soedijarto. Menuju Pendidikan Nasional Yang Relevan dan Bermutu, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1993), h.49  
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yang telah dimiliki oleh seseorang siswa setelah menerima pengalaman belajar itu 

sendiri. 

E. Gerak dan Gaya 

1. Gerak 

 Benda yang mengalami perubahan posisi atau kedudukan disebut 

bergerak. Posisi awal/mula-mula benda dinamakan titik acuan, yaitu suatu titik 

untuk memulai pengukuran perubahan kedudukan benda. 

a) Gerak relatif 

Contoh gerak bersifat relatif: Ayah berangkat ke kantor dari rumah dengan 

mengendarai mobil. Ayah dikatakan bergerak jika titik acuan yang dipilih adalah 

rumah, tapi jika titik acuan yang digunakan adalah mobil maka ayah dikatakan 

diam.     

b) Gerak semu 

Contoh gerak semu: ketika kita berada di dalam kendaraan yang sedang 

berjalan, kita seolah-olah melihat pohon, rumah, dan tiang listrik bergerak. Dalam 

pandangan mata kita, benda-benda itu bergerak melewati kita yang diam. Namun, 

sebenarnya benda-benda tersebut justru tidak bergerak. 

c) Gerak Lurus 

Contoh gerak lurus: gerak suatu benda yang menghasilkan lintasan berupa 

garis lurus. Panjang lintasan yang ditempuh suatu benda tanpa memperhatikan 

arah disebut sebagai jarak. Sedangkan, perubahan kedudukan yang diukur dari 

titik awal sampai titik awal sampai titik akhir yang dicapai suatu benda dengan 

arah gerak disebut perpindahan. 
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Hasil bagi antara jarak yang ditempuh dengan selang waktu yang diperlukan 

benda untuk menempuh jarak tersebut disebut sebagai kelajuan. Sedangkan, 

kecepatan adalah perpindahan dalam selang waktu yang ditempuh. 

d) Jarak dan Perpindahan 

a. Jarak adalah panjang seluruh lintasan yang ditempuh benda. 

b. Jarak merupakan besaran skalar, artinya mempunyai nilai, tetapi tidak 

mempunyai arah. 

c. Perpindahan adalah perubahan kedudukan atau posisi suatu benda. Benda 

dikatakan melakukan perpindahan jika posisinya berubah. 

d. Perpindahan merupakan besaran vektor, artinya mempunyai nilai dan arah. 

e) Kelajuan 

Kelajuan suatu benda adalah perbandingan antara jarak yang ditempuh benda 

terhadap waktu tempuhnya. Kelajuan merupakan besaran skalar. 

S = v . t 

Keterangan:  

S = jarak (m) 

V = kelajuan (m/s) 

t = waktu (s) 

sedangkan, nilai kelajuan rata-rata didefinisikan sebagai hasil bagi antara jarak 

total yang ditempuh benda dengan selang waktu total untuk menempuh jarak 

tersebut.   ̅  = 
      

      
 

f) Kecepatan 

 Kecepatan suatu benda adalah perbandingan antara perpindahan dengan 

selang waktu tempuhnya. Kecepatan merupakan besaran vektor. V = 
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Kecepatan suatu benda dapat berubah setiap waktu. Nilai kecepatan rata-rata 

( ̅) didefinisikan sebagai hasil bagi antar jarak total yang ditempuh benda dengan 

selang waktu total untuk menempuh perpindahan tersebut. 

  ̅  = 
   

   
 = 
            

             
 

 

2. Gaya dan Jenis-Jenisnya 

a)  Pengertian Gaya 

 Gaya dapat didefinisikan sebagai tarikan dan dorongan yang dapat 

mengakibatkan perubahan gerak atau bentuk suatu benda. 

 Akibat gaya pada suatu benda: 

a. Benda diam menjadi bergerak 

b. Benda bergerak menjadi diam 

c. Arah gerak benda berubah 

d. Bentuk dan ukuran benda berubah 

Gaya termasuk besaran vektor, yakni besaran yang memiliki besar dan arah. 

b) Macam-macam Gaya 

 Berdasarkan penyebabnya, gaya dapat dikelompokkan menjadi: 

a) Gaya gravitasi; yaitu gaya tarik oleh bumi. 

b) Gaya magnet; yaitu gaya yang berasal dari magnet. 

c) Gaya mesin; yaitu gaya yang berasal dari mesin. 

d) Gaya pegas; yaitu gaya yang ditimbulkan oleh pegas. 

e) Gaya listrik; yaitu gaya yang ditimbulkan oleh muatan listrik. 

Berdasarkan sifatnya, gaya dapat dikelompokkan menjadi: 
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i. Gaya sentuh, gaya yang ditimbul karena terjadi persentuhan langsung 

secara fisik antara dua benda. Contoh: gaya gesek, gaya otot, gaya pegas, 

gaya pukul, dan sebagainya. 

ii. Gaya tak sentuh, disebut juga gaya medan. Gaya yang timbul tanpa terjadi 

persentuhan langsung secara fisik antara dua benda. Contoh: gaya listrik, 

gaya magnet, gaya gravitasi, dan sebagainya. 

c) Resultan gaya (perpaduan gaya) 

 Beberapa gaya yang bekerja pada suatu benda dalam satu garis kerja dapat 

diganti oleh sebuah gaya yang dinamakan resultan gaya. 

R = F1 + F2 + F3 +.... 

Keterangan:  

R = resultan gaya 

F = + (jika arah gaya ke kanan) 

F = - (jika arah gaya ke kiri) 

Penggambaran gaya dapat menggunakan diagram vektor yang berupa anak panah. 

Seperti pada gambar di bawah ini. 

    F2    R = F1 + F2 

 

  F1 

 

Perhitungan gaya-gaya yang berada pada garis lurus. 

 Gaya-gaya yang searah 

 Gaya-gaya yang berlawanan arah 
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d) Hukum Newton 

a) Hukum1 Newton 

“Disebut juga Hukum Kelembaman, yang menjelaskan bahwa benda akan 

cenderung mempertahankan posisi awalnya. Bila posisi awal diam maka benda 

akan diam, begitupun sebaliknya.” 

Perumusannya: Σ F = 0 

b) Hukum II Newton 

“Jika resultan gaya-gaya yang bekerja pada benda tidak sama dengan nol maka 

benda tersebut akan bergerak dengan sebuah percepatan (a) tertentu: 

Perumusannya: a = 
   

 
 

keterangan:  

a = percepatan (m/s
2
) 

m = massa (kg) 

ΣF = Gaya (N) 

c) Hukum III Newton 

“ Jika sebuah benda dikenai suatu gaya maka benda tersebut akan memberikan 

gaya yang sama besar dengan gaya yang diterima namun dengan arah yang 

berlawanan”. 

Perumusannya: Faksi = - Freaksi 

Keterangan: 

Freaksi = gaya reaksi sebuah benda (N) 

Faksi = gaya aksi sebuah benda (N)
28

 

______________ 
 
28

 Prasetya Adhi Nugroho, 2014, Big Bank Soal Bahas Fisika SMP/MTs, Jakarta: Bintang 

Wahyu 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode pre-eksperimental design yang 

berbentuk one group pretest-posttest design. Jadi, hasil eksperimen yang 

merupakan variabel dependen itu bukan semata-mata dipengaruhi oleh varibel 

independen, karena tidak adanya variabel kontrol, dan sampel tidak dipilih secara 

random
29

. Dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan satu kelas saja, tanpa 

menggunakan kelas kontrol dan menggunakan design one-group pre test-post test 

yaitu pada desain ini terdapat pre test sebelum diberikan perlakuan. Dengan 

demikian, hasil perlakuan dapat diketahui dengan lebih akurat, karena dapat 

membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan
30

. Peneliti 

melaksanakan penelitian ini tanpa adanya kelompok atau kelas pembanding hanya 

menggunakan satu kelas yang akan dibelajarkan dengan menggunakan 

pendekatan saintifik.   

Sebelum dan setelah pembelajaran materi gerak dan gaya, peneliti 

memberikan tes awal pretest dan tes akhir posttest. Adapun tujuan pemberian tes 

tersebut untuk melihat hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah diajarkan 

dengan menggunakan pendekatan saintifik. Secara singkat rancangan 

penelitiannya dapat disajikan pada tabel 3.1 di bawah ini.   

 

______________ 
 
29

 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan. (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 109.  

 
30

 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian, (Malang: UIN Malang, 2008), hal. 214.  
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Tabel 3.1 Rancangan Penelitian 

Pretest Treatment Post-Test 

0₁ X 0₂ 
 

0₁= tes yang dilakukan sebelum eksperimen (Pretest),  
X = treatment atau perlakuan,  

0₂ = tes yang dilakukan sesudah eksperimen (Postest). 

 Prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah tes dan 

angket. Adapun tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes pemahaman 

dan angket untuk mengetahui pendapat peserta didik tentang implementasi 

pendekatan saintifik melalui metode eksperimen terhadap hasil belajar pada 

materi gerak dan gaya. Pemahaman yang dipergunakan adalah berbentuk soal-soal 

materi pelajaran yang berbentuk pilihan ganda. 

 Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikuts: 

1. Penentuan kelas untuk implementasi pendekatan saintifik 

2. Memberi tes awal atau pretest kepada peserta didik. 

3. Memberikan dan menyampaikan metode pembelajaran yang akan dilakukan 

selama pembahasan materi gerak dan gaya. 

4. Setelah selesai pembelajaran dengan pendekatan saintifik, dilakukan tes akhir 

atau posttest. 

5. Kemudian pemberian angket untuk mengetahui pendapat peserta didik tentang 

implementasi Pendekatan saintifik. 

6. Hasil penelitian yang berupa tes awal dan tes akhir di analisis dengan 

menggunakan uji. 
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B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan objek yang akan diteliti dalam penelitian. 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 65 peserta didik kelas VIII Di MTsS 

Darul Hikmah Aceh Besar. 

2. Sampel penelitian  

Sampel adalah sebagian populasi yang diperlukan untuk penelitian, 

pengambilan sampel yang dilakukan dengan purposive sampling yaitu 

berdasarkan pertimbangan hasil wawancara peneliti dengan guru Fisika kelas VIII 

yang mengajar di kelas tersebut.    

Catatan: kelas ini dapat berubah sesuai dengan kondisi dan situasi di lapangan. 

C. Instrumen Penelitian 

Instrumen pengambilan data merupakan salah satu perangkat yang 

digunakan dalam mencari sebuah jawaban pada suatu penelitian. Instrumen yang 

digunakan untuk memperoleh data yang diperlukan. Adapun instrumen tersebut 

antara lain: 

1. Tes  

Data tentang hasil belajar peserta didik dikumpulkan dengan cara 

melakukan tes hasil belajar fisika. Lembar evaluasi peserta didik ini berbentuk 

soal tes menggunakan pretest dan posttest. Pretest adalah tes yang diberikan 

sebelum proses pembelajaran. Tes ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

materi yang akan diajarkan telah dapat dikuasai oleh peserta didik. Posttest adalah 

tes yang diberikan setelah dilaksanakan proses pembelajaran. Tes tersebut 
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bertujuan untuk melihat kemampuan peserta didik setelah diterapkan Pendekatan 

saintifik. Soal tes diberikan dalam bentuk pilihan ganda yang berjumlah 20 soal, 

setiap soal terdiri dari empat pilihan jawaban a, b, c, dan d. 

2.   Angket 

Digunakan untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan respons 

peserta didik terhadap pengunaan Pendekatan saintifik. Angket diberikan kepada 

peserta didik setelah kegiatan belajar mengajar selesai seluruhnya (pada hari akhir 

penelitian). Penelitiannya ini dilakukan sejujur dan efektif tanpa ada tekanan dari 

pihak manapun.   

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data tentang Implementasi Pendekatan Saintifik 

Melalui Metode Eksperimen Terhadap Hasil Belajar Pada Materi Gerak dan Gaya 

di MTsS Darul Hikmah Aceh Besar dan respon peserta didik terhadap 

implementasi pendekatan tersebut, maka dalam penelitian ini penulis 

menggunakan data hasil belajar kognitif berupa nilai pretest dan posttest. Nilai 

pretest diambil pada pertemuan pertama, sedangkan posttest diambil pada 

pertemuan akhir. Bentuk soal yang diberikan baik pretest maupun posttest adalah 

sama. Soal tes diberikan dalam bentuk pilihan ganda yang berjumlah 20 soal, 

setiap soal terdiri dari empat pilihan jawaban a, b, c, dan d. Untuk menentukan 

skor soal tes yang diberikan kepada peserta didik melalui lembaran evaluasi 

dianalisis dengan menggunakan formula: 

S = 
 

 
  x 100  ........................................................................................................ (3.1) 
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Keterangan: 

S = Skor 

B = Jumlah item yang dijawab benar 

N = Jumlah soal pilihan ganda
31

. 

E. Teknik Analisis Data 

Setelah semua data terkumpul berupa lembar jawaban tes peserta didik, 

penulis melakukan analisis deskriptif menyangkut kesulitan yang dialami oleh 

peserta didik berdasarkan kriteria yang dinyatakan oleh Soejono yaitu kesulitan 

dari segi konsep, prinsip dan operasi setiap soal sehingga menjadi satu konsep 

yang dapat diambil kesimpulan. Data yang diperoleh dianalisis dengan 

menggunakan rumus uji-t dengan taraf signifikan 5%. Adapun prosedur yang 

digunakan adalah sebagai berikut. 

a. Untuk membuat daftar distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama, 

langkah-langkah yang harus ditempuh: 

1) Menentukan rentang (R), adalah data terbesar dikurangi data terkecil. 

2) Menentukan banyak kelas interval (k) dengan menggunakan aturan stuges 

yaitu k = 1 + 3,3 log n, dimana n menyatakan banyak data.  

3) Menentukan banyak kelas interval ( )  
       

           
 

b. Setelah membuat tabel frekuensi, selanjutnya dihitung. 

1) Rata-rata dengan rumus: 





i

ii

f

fx
x

 
Keterangan:  ̅   = Rata-rata sampel 

______________ 
 
31

Jamaluddin Idris. Teknik Evaluasi Dalam Pendidikan Dan Pembelajaran, (Bandung: 

Cita Pustaka Media Perintis, 2011), h.177  
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xi  = Nilai tengah 

fi  = Frekuensi 

 

2) Uji Normalitas data dengan menggunakan rumus: 

         ∑ (
     

  
)
  

   
  

Keterangan:    = Chi-kuadrat 

k     = Banyak kelas 

     = Frekuensi pengamatan 

     = Frekuensi harapan 
 

3) Simpangan baku dengan menggunakan rumus:  

 

 
 

22

2

1



 

nn

xfxfn
S

iiii

 

Keterangan:     = Simpangan baku 

 n   = Banyak sampel 

     = Frekuensi  

    = Frekuensi nilai tengah 
 

4) Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan menggunakan rumus statistik 

uji-t sebagai berikut: 

  
 ̅     
 
√ 
⁄

 

 

Keterangan:  s = simpangan baku 

n = Banyak sampel atau data 

 ̅ = Rata-rata selisih tes awal dan tes akhir 

 
 
= Rata-rata populasi 

Dalam uji pihak kiri ini berlaku ketentuan, tolak H0 jika t < -t1-,dk, 

sedangkan dalam hal lainnya terima H0
32

. 

______________ 
 
32

 Jamaluddin Idris. Teknik Evaluasi Dalam Pendidikan Dan Pembelajaran, (Bandung: Cita 

Pustaka Media Perintis, 2011), hal. 232 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MTsS Darul Hikmah pada tanggal 17 Juli 

sampai dengan 22 Juli 2017. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di MTsS 

Darul Hikmah, peneliti telah mengumpulkan data eksperimen, diawali dengan 

observasi untuk menentukan sekolah untuk penelitian, memberikan tes awal untuk 

mengindentifikasi kemampuan awal peserta didik, kemudian dilaksanakan 

pembelajaran dengan menerapkan pendekatan saintifik pada pembelajaran. 

Setelah pembelajaran, dilakukan tes akhir untuk mengindentifikasi hasil belajar 

peserta didik, dan diberikan angket untuk mengetahui respon peserta didik 

terhadap pembelajaran tersebut. 

1. Hasil Tes Belajar Peserta didik 

Pre-test (soal tes yang diberikan sebelum materi gerak dan gaya 

diajarkan), pemberian pre-test bertujuan untuk melihat hasil belajar sebelum 

proses belajar mengajar. Setelah itu peneliti mengajarkan pokok bahasan gerak 

dan gaya dengan menggunakan pendekatan saintifik melalui metode eksperimen. 

Selanjutnya pada akhir penelitian, peneliti memberikan post-test. Hal ini 

dilakukan dengan tujuan untuk melihat hasil belajar yang diperoleh peserta didik 

setelah materi gerak dan gaya diajarkan dengan menggunakan pendekatan 

saintifik melalui metode eksperimen. Adapun nilai pre-test dan post-test yang 

diperoleh peserta didik dalam materi gerak dan gaya seperti pada tabel 4.1 dan 4.2 

di bawah ini: 
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Tabel 4.1. Data Hasil Pre-test 

No. Nama Pre-test 

1 X1 25 

2 X2 30 

3 X3 45 

4 X4 30 

5 X5 25 

6 X6 30 

7 X7 30 

8 X8 40 

9 X9 30 

10 X10 50 

11 X11 50 

12 X12 15 

13 X13 45 

14 X14 55 

15 X15 40 

16 X16 35 

17 X17 40 

18 X18 40 

19 X19 40 

20 X20 35 

21 X21 35 

22 X22 30 

23 X23 25 

24 X24 40 

Sumber: Hasil pre-test tahun 2017 

Berdasarkan hasil data 4.3 di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

awal peserta didik rendah. Tes akhir diberikan setelah pembelajaran materi gerak 

dan gaya dengan menggunakan pendekatan saintifik melalui metode eksperimen 

berakhir. Berikut ini tabel skor tes akhir peserta didik setelah mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik melalui metode 

eksperimen pada materi gerak dan gaya. 

Tabel 4.2. Data Hasil Prost-test 

No. Nama Post test 

1 X1 50 

2 X2 35 

3 X3 45 



   35 

 
 

4 X4 35 

5 X5 60 

6 X6 30 

7 X7 50 

8 X8 70 

9 X9 50 

10 X10 70 

11 X11 60 

12 X12 50 

13 X13 50 

14 X14 50 

15 X15 50 

16 X16 90 

17 X17 35 

18 X18 40 

19 X19 70 

20 X20 50 

21 X21 60 

22 X22 50 

23 X23 40 

24 X24 20 

Sumber: Hasil post tes tahun 2017 

a) Uji Normalitas Pretest 

  Uji normalitas sebaran data skor tunggal dilakukan dengan statistik 

parametik yaitu Chi-Kuadrat test menggunakan excel dengan taraf signifikan 

0,05. 

  
Statistik yang digunakan untuk uji normalitas adalah Chi kuadrat, adapun 

kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:
 

H0 : xtabel > xhitung 

Ha : xtabel < xhitung 

Keterangan: 

H0 = Data tidak berdistribusi normal 

Ha = Data berdistribusi normal 
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Tabel.4.3 Hasil data pengukuran pretest menggunakan excel 

Data Pengukuran 

N 24 

MIN 15 

MAX 55 

PK 6 

(X
2
)hitung 10,97 

(X
2
)tabel 11,07 

 

 Berdasarkan perhitungan data yang diperoleh ditemukan bahwa harga Chi-

Kuadrat hitung = 10,97 harga tersebut selanjutnya dibandingkan dengan Chi-

Kuadrat Tabel, dengan dk (derajat kebebasan) 24 – 1 = 23 dan taraf kesalahan 5% 

maka harga Chi-Kuadrat Tabel = 11,07. Karena Chi-Kuadrat hitung  lebih besar 

dari harga Chi-Kuadrat Tabel 10,97 > 11,07, maka dapat disimpulkan bahwa data 

pre-test peserta didik bahwa data berdistribusi normal. 

b) Uji Normalitas Prost test 

  Uji normalitas sebaran data skor tunggal dilakukan dengan statistic 

parametik yaitu Chi-Kuadrat test menggunakan excel dengan taraf signifiksn 

0,05. 

  Statistik yang digunakan untuk uji normalitas adalah Chi kuadrat, adapun 

kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut: 

H0 : xtabel > xhitung 

Ha : xtabel < xhitung 

Keterangan: 

H0 = Data tidak berdistribusi normal 

Ha = Data berdistribusi normal 

 

Tabel.4.4 Hasil data pengukuran posttest menggunakan excel 

Data Pengukuran 

N                                             24 
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MIN                                     20 

MAX                                   90 

PK                                       11 

(X
2
)hitung                                        8,22 

(X
2
)tabel                                11,07 

 Berdasarkan perhitungan data yang diperoleh ditemukan bahwa harga Chi-

Kuadrat hitung = 8,22 harga tersebut selanjutnya dibandingkan dengan Chi-

Kuadrat Tabel, dengan dk (derajat kebebasan) 24 – 1 = 23 dan taraf kesalahan 

10% maka harga Chi-Kuadrat Tabel = 11,07. Karena Chi-Kuadrat hitung  lebih 

besar dari harga Chi-Kuadrat Tabel 8,22 < 11,07, maka dapat disimpulkan bahwa 

data prost -test peserta didik bahwa data berdistribusi normal. 

c) Pengujian Hipotesis 

  Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-t, adapun 

rumusan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut: 

H0 : μ1 = μ2 

Ha : μ1 ≠ μ2 

 

Keterangan: 

H0 = Tidak terdapat pengaruh.   

Ha = Terdapat   pengaruh. 

Tabel 4.5 Hasil pengolahan data penelitian hipotesis 

Nx 24 Nx 24 

ΣX 860 ΣX 1210 

Mx 35,83 Mx 50,42 

SDx 9,204 SDx 14,855 

SEx 1,919 SEx 3,097 

r_xy 0,173 SExy 3,350 

|Mx – My| 14,58   

 

Keterangan: 

N = Jumlah sampel 

M = Nilai rata-rata (mean) 

SD = Standar Deviasi 
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SE = Standar Error mean 

SExy = Standar Error mean variable x dan y 

r_xy = koefisien korelasi x dan y 

 

Tabel 4.6 Hasil Uji Hipotesis 

Uji t untuk tes Hipotesis 

t Hitung 4,353 

t Tabel 2,069 

H0 Ditolak 

Kesimpulan Berbeda Nyata 

 

Berdasarkan data yang diperoleh di atas, maka didapatkan thitung pada taraf 

5% adalah 4,353 dan ttabel 2,069 sehingga dapat disimpulkan bahwa implementasi 

pendekatan saintifik melalui metode eksperimen terhadap berpengaruh terhadap 

hasil belajar pada materi gerak dan gaya di MTsS Darul Hikmah Aceh Besar. 

 

2. Deskripsi Aktivitas Pendidik dan Peserta Didik  Selama Pembelajaran 

Tabel 4.7 hasil observasi aktivitas peserta didik selama proses 

pembelajaran dengan implementasi pendekatan saintifik melalui metode 

eksperimen pada materi gerak dan gaya di MTsS Darul Hikmah. 

a. Aktivitas pendidik 

Tabel 4.7 Hasil observasi aktivitas pendidik 

No Aktivitas yang diamati 

Persentase 

aktivitas pendidik 

dalam 

pembelajaran (%) 

Persentase 

rata-rata 

(%) 

Kategori 

Penilaian 

RPP I RPP II 

1  Memberi salam, berdo’a, mengabsen 
dan menanyakan keadaan peserta didik 75% 100% 

79,15% 
Sangat 

Baik 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran 

dan menginformasikan materi serta 

memotivasi peserta didik 
50 % 75% 

 Pendidik memberikan apersepsi yang 
berkaitan dengan materi 100% 75% 
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2  Pendidik memberitahukan kepada 

peserta didik pembelajaran hari ini serta 

pendekatan saintifik yang digunakan 

dan mengarahkan peserta didik dengan 

model pembelajaran serta pendekatan 

saintifik 

50 % 
 

100% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

87,495% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sangat 

Baik 

 Menyampaikan materi yang akan 

diajarkan 

100% 

 
100% 

 Pendidik memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk menanyakan 

yang belum mereka pahami 
75% 75% 

 Pendidik mengelompokkan peserta 

didik ke dalam 5 kelompok secara 

heterogen 

100% 100% 

 Membimbing peserta didik melakukan 
percobaan 75% 100% 

 Meminta peserta didik untuk melakukan 

presentasi melalui diskusi kelas sesuai 

dengan hasil percobaan yang telah 

dilakukan peserta didik 

75% 75% 

 Pada saat diskusi kelompok, pendidik 
memberi bimbingan kepada setiap 

kelompok mengenai materi yang 

mereka belum pahami 

100% 100% 

3  Setelah selesai mempresentasikan, 
pendidik memberikan penguatan materi 75% 50% 

62,5 Baik  
 Pendidik memberikan penghargaan 

pujian kepada peserta didik yang 

berkinerja baik. 
75% 50% 

Sumber: Hasil Penilaian Aktivitas pendidik MTsS Darul Hikmah (2017) 

Berdasarkan data di atas, maka dapat dilihat bahwa persentase rata-rata 

aktivitas pendidik dalam pertemuan 1 dan pertemuan 2 pada kegiatan 

pendahuluan mencapai nilai rata-rata 79,15%  (sangat baik), kegiatan inti 

mencapai 87,495% (sangat baik), dan penutup mencapai 62,5% (baik). 
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b. Aktivitas peserta didik 

Tabel 4.8 Hasil observasi aktivitas peserta didik 

No Aktivitas yang diamati 

Persentase 

aktivitas 

pendidik dalam 

pembelajaran 

(%) 

Persentase 

rata-rata 

(%) 

Kategori 

Penilaian 

RPP I RPP II 

1  Menjawab salam dan menyiapkan diri 

untuk menerima pembelajaran 
100% 100% 

83,3% 
Sangat 

Baik  Peserta didik mengerjakan pre-test 100% 100% 

 Peserta didik menulis tujuan 

pembelajaran dan materi belajar 50% 50% 

2  Peserta Didik menanyakan hal yang 
diamati 

75% 

 

75% 

 

 

 

70,31% 

 

 

 

Baik 

 Peserta Didik mendengar arahan dari 

pendidik 75% 50% 

 

 Peserta Didik mendengarkan materi apa 

yang disampaikan pendidik 

 

75% 

75% 

 

 Peserta Didik mendengarkan arahan 
dari pendidik 75% 75% 

 Peserta Didik membentuk kelompok 75% 75% 

 Peserta Didik mengambil data dari 
percobaan, menganalisis serta mengolah 

data dan mengisi LKPD yang telah 

diberikan 

75% 
75% 

 

 Peserta Didik melakukan presentasi 

kelompok di depan kelas secara diskusi 

dan memberikan tanggapan 
50% 50% 

 Peserta Didik mendengarkan pendidik 

pada saat pendidik memberi bimbingan 

kelompok 
75% 75% 

3  Peserta Didik mendengarkan pada saat 

pendidik memberikan penguatan-

penguatan materi 
75% 

75% 

 
87,5% 

Sangat 

Baik  

 Peserta Didik mengerjakan post-test 
100% 100% 

Sumber: Hasil Penilaian Aktivitas peserta didikk MTsS Darul Hikmah (2017) 
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Berdasarkan data di atas, maka dapat dilihat bahwa persentase rata-rata 

aktivitas pendidik dalam pertemuan 1 dan pertemuan 2 pada kegiatan 

pendahuluan mencapai nilai rata-rata 83,3%  (sangat baik), kegiatan inti mencapai 

70,31% (baik), dan penutup mencapai 87,5% (sangat baik). 

Sehingga dalam mengelola pembelajaran yang baik, tidak hanya pendidik 

saja yang berperan tetapi peserta didik mempunyai peran yang sangat penting 

juga. Jadi pendidik dan peserta didik mempunyai hubungan yang saling berkaitan 

antara satu dengan lainnya agar pendekatan yang diterapkan oleh pendidik dapat 

berjalan dengan baik.  

 

3. Analisis Hasil Respon Peserta didik 

Berdasarkan angket respon peserta didik yang diisi oleh 24 peserta didik 

kelas VIII IPA yang diajarkan mengunakan pendekatan saintifik melalui metode 

eksperimen setelah menerima pembelajaran pada materi gerak dan gaya diperoleh 

hasil dengan rincinan 4.9 berikut: 

Tabel 4.9 Pernyataan nomor 1 respon peserta didik 

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik bagi saya merupakan 

hal baru 

    No. Alternatif Jawaban F (%) 

    1 Sangat Setuju 6 26,08 

    2 Setuju 15 65,22 

    3 Tidak Setuju 2 8,7 

    4 Sangat Tidak Setuju 0 0 

 Jumlah 23 100 

Berdasarkan tabel 4.9 menujukkan  bahwa peserta didik setuju bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik bagi saya merupakan hal 

baru. Sesuai dengan hasil angket respon peserta didik  bahwa 65,22% peserta 
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didik menyatakan setuju, 26,08% peserta didik menyatakan sangat setuju, dan 

8,7% menyatakan tidak setuju. 

Tabel 4.10 Pernyataan nomor 2 respon peserta didik 

Saya dapat dengan mudah memahami materi dan konsep-konsep gerak dan 

gaya yang diajarkan dengan menggunakan pendekatan saintifik 

    No. Alternatif Jawaban F (%) 

     1 Sangat Setuju 8 34,78 

     2 Setuju 14 60,87 

     3 Tidak Setuju 1 4,35 

    4 Sangat Tidak Setuju 0 0 

 Jumlah 23 100 

Berdasarkan tabel 4.10 menujukkan  bahwa peserta didik setuju bahwa 

Saya dapat dengan mudah memahami materi dan konsep-konsep gerak dan gaya 

yang diajarkan dengan menggunkan pendekatan saintifik. Sesuai dengan hasil 

angket respon peserta didik  bahwa 60,87% peserta didik menyatakan setuju, 

34,78% peserta didik menyatakan sangat setuju, dan 4,35% menyatakan tidak 

setuju. 

Tabel 4.11 Pernyataan nomor 3 respon peserta didik 

Saya tidak merasakan perbedaan antara belajar melalui pendekatan saintifik 

dengan belajar seperti biasa 

    No. Alternatif Jawaban F (%) 

     1 Sangat Setuju 1 4,35 

     2 Setuju 9 39,13 

     3 Tidak Setuju 13 56,52 

    4 Sangat Tidak Setuju 0 0 

 Jumlah 23 100 

Berdasarkan tabel 4.11 menujukkan  bahwa peserta didik tidak setuju 

bahwa tidak merasakan perbedaan antara belajar melalui pendekatan saintifik 

dengan belajar seperti biasa. Sesuai dengan hasil angket respon peserta didik  

bahwa 56,52% peserta didik menyatakan tidak setuju, 39,13% peserta didik 

menyatakan setuju, dan 4,35% menyatakan sangat setuju. 
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Tabel 4.12 Pernyataan nomor 4 respon peserta didik 

Saya dapat memahami dengan jelas cara kerja diskusi kelompok yang 

digunakan dalam pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik  

   No. Alternatif Jawaban F (%) 

     1 Sangat Setuju 12 52,17 

     2 Setuju 8 34,78 

     3 Tidak Setuju 2 8,7 

     4 Sangat Tidak Setuju 1 4,35 

 Jumlah 23 100 

Berdasarkan tabel 4.12 menujukkan  bahwa peserta didik sangat setuju 

bahwa dapat memahami dengan jelas cara kerja diskusi kelompok yang digunakan 

dalam pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik. Sesuai dengan 

hasil angket respon peserta didik  bahwa 52,17% peserta didik menyatakan sangat 

setuju, 34,78% peserta didik menyatakan setuju, 8,7% peserta didik menyatakan 

tidak setuju dan 4,35% menyatakan sangat tidak setuju. 

Tabel 4.13 Pernyataan nomor 5 respon peserta didik 

Saya berminat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan saintifik  

    No. Alternatif Jawaban F (%) 

     1 Sangat Setuju 13 56,52  

     2 Setuju 10 43,48 

     3 Tidak Setuju 0 0 

     4 Sangat Tidak Setuju 0 0 

 Jumlah 23 100 

Berdasarkan tabel 4.13 menujukkan  bahwa peserta didik sangat setuju 

bahwa berminat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan saintifik. Sesuai dengan hasil angket respon peserta didik  bahwa 

56,52% peserta didik menyatakan sangat setuju, dan 43,48% peserta didik 

menyatakan setuju. 

Tabel 4.14 Pernyataan nomor 6 respon peserta didik 

Bagi saya, pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik cocok 

diterapkan untuk materi gerak dan gaya  

    No. Alternatif Jawaban F (%) 

     1 Sangat Setuju 10 43,48 
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     2 Setuju 12 52,17 

     3 Tidak Setuju 0 0 

     4 Sangat Tidak Setuju 1 4,35 

 Jumlah 23 100 

Berdasarkan tabel 4.14 menujukkan  bahwa peserta didik setuju bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik cocok diterapkan untuk 

materi gerak dan gaya. Sesuai dengan hasil angket respon peserta didik  bahwa 

52,17% peserta didik menyatakan setuju, 43,48% peserta didik menyatakan sangat 

setuju dan 4,35% peserta didik menyatakan sangat tidak setuju. 

Tabel 4.15 Pernyataan nomor 7 respon peserta didik 

Saya tidak merasakan suasana yang aktif dalam kegiatan pembelajaran materi 

gerak dan gaya dengan menggunakan pendekatan saintifik  

    No. Alternatif Jawaban F (%) 

     1 Sangat Setuju 8 34,78  

     2 Setuju 6 26,09 

     3 Tidak Setuju 6 26,09 

    4 Sangat Tidak Setuju 3 13,04 

 Jumlah 23 100 

Berdasarkan tabel 4.15 menujukkan  bahwa peserta didik sangat setuju 

bahwa tidak merasakan suasana yang aktif dalam kegiatan pembelajaran materi 

gerak dan gaya dengan menggunakan pendekatan saintifik. Sesuai dengan hasil 

angket respon peserta didik  bahwa 34,78% peserta didik menyatakan sangat 

setuju, 26,09% peserta didik menyatakan setuju, 26,09% peserta didik 

menyatakan tidak setuju dan 13,04% peserta didik menyatakan sangat tidak 

setuju. 

Tabel 4.16 pernyataan nomor 8 respon peserta didik 

Saya merasa lebih komunikatif dalam belajar dengan menggunakan pendekatan 

saintifik karena dapat berdiskusi langsung dengan teman-teman. 

    No. Alternatif Jawaban F (%) 

     1 Sangat Setuju 8 34,78  

     2 Setuju 12 52,17 

     3 Tidak Setuju 2 8,7 
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    4 Sangat Tidak Setuju 1 4,35 

 Jumlah 23 100 

 

Berdasarkan tabel 4.16 menujukkan  bahwa peserta didik setuju bahwa 

merasa lebih komunikatif dalam belajar dengan menggunakan pendekatan 

saintifik karena dapat berdiskusi langsung dengan teman-teman. Sesuai dengan 

hasil angket respon peserta didik  bahwa 52,17% peserta didik menyatakan setuju, 

34,78% peserta didik menyatakan sangat setuju, 8,7% peserta didik menyatakan 

tidak setuju, dan 4,35 peserta didik menyatakan sangat tidak setuju. 

Tabel 4.17 pernyataan nomor 9 respon peserta didik 
Saya dapat memahami dengan jelas bahasa yang digunakan dalam Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) 

    No. Alternatif Jawaban F (%) 

     1 Sangat Setuju 10 43,48  

     2 Setuju 11 47,82 

     3 Tidak Setuju 1 4,35 

     4 Sangat Tidak Setuju 1 4,35 

 Jumlah 23 100 

Berdasarkan tabel 4.17 menujukkan  bahwa peserta didik setuju bahwa 

dapat memahami dengan jelas bahasa yang digunakan dalam Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD). Sesuai dengan hasil angket respon peserta didik  bahwa 47,82% peserta 

didik menyatakan setuju, 43,48% peserta didik menyatakan sangat setuju, 4,35% 

peserta didik menyatakan tidak setuju dan 4,35% peserta didik menyatakan sangat 

tidak setuju. 

Tabel 4.18 Pernyataan nomor 10 respon peserta didik 

Daya nalar dan kemampuan berfikir saya lebih berkembang saat pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan saintifik. 

    No. Alternatif Jawaban F (%) 

     1 Sangat Setuju 7 30,44  

     2 Setuju 11 47,82 

     3 Tidak Setuju 5 21,74 

    4 Sangat Tidak Setuju 0 0 

 Jumlah 23 100 
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Berdasarkan tabel 4.18 menujukkan  bahwa peserta didik setuju bahwa 

Daya nalar dan kemampuan berfikir saya lebih berkembang saat pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan saintifik.. Sesuai dengan hasil angket respon 

peserta didik  bahwa 47,82% peserta didik menyatakan setuju, 30,44% peserta 

didik menyatakan sangat setuju, dan 21,74% peserta didik menyatakan tidak 

setuju.  

 Berdasarkan respon peserta didik yang diisi oleh 24 peserta didik pada 

kelas yang diajarkan dengan menggunakan pendekatan saintifik, hasil perhitungan 

keseluruhan secara rinci dapat dilihat pada Tabel 4.19   

Tabel 4.19 Pernyataan respon peserta didik secara keseluruhan 

    No. Alternatif Jawaban Jumlah Respon (%) 

     1 Sangat Setuju 83 36,09  

     2 Setuju 108 46,95 

     3 Tidak Setuju 32 13,34 

     4 Sangat Tidak Setuju 7 2,92 

 Jumlah 230 100 

 

Berdasarkan Tabel 4.19 terlihat bahwa persentase peserta didik menjawab 

sangat setuju mencapai 36,09%, persentase peserta didik menjawab setuju 

46,95%, persentase peserta didik tidak setuju 13,34% dan persentase peserta didik 

sangat tidak setuju 2,92%. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan dari pengolahan data yang telah dilakukan peneliti, maka 

peneliti akan membahas masalah yang telah diteliti, yaitu: 

1. Analisis Peningkatan Hasil Belajar Aspek Kognitif 

Data peningkatan hasil belajar siswa diperoleh dari tes tertulis. Tes tertulis 

dilakukan dua tahap yaitu diawal pembelajaran (pre-test) dan diakhir 
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pembelajaran (post-test). Tes tersebut merupakan tes objektif sebanyak 20 soal 

dengan empat alternatif jawaban yaitu a,b,c,dan d. Skor untuk setiap jawaban soal 

objektif yang benar adalah 5. 

  Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan, diperoleh hasil 

belajar di kelas VIII pada materi gerak dan gaya telah mencapai kenaikan secara 

klasikal. Berdasarkan hasil post-test yang tekah dilakukan, dari 24 orang jumlah 

seluruhnya, siswa sebanyak 18 orang siswa memiliki kenaikan dari segi  nilai 

kognitifnya dengan perolehan nilai adalah 75% dan siswa yang tidak memiliki 

kenaikan dari segi  nilai kognitifnya dengan perolehan nilai yang tidak tuntas 

sebanyak 25% dari 6 siswa. Nilai rata-rata post-test meningkat 50,41 

dibandingkan dengan perolehan rata-rata nilai pre-test sebanyak 35,82 yang 

dilihat dari selisih post-test pre-test sebanyak 14,58. Hal ini menandakan bahwa 

adanya peningkatan hasil belajar siswa dengan menerapkan pendekatan saintifik 

dengan menggunakan metode eksperimen. 

 Berdasarkan analisis data yang diperoleh melalui preetest dan posttest 

pada materi gerak dan gaya di kelas VIII MTsS Darul Hikmah Aceh Besar secara 

rinci dapat dilihat pada Gambar 4.1 berikut ini: 
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Persentase Nilai Rata-Rata Pretest dan Posttest 

 
 

Gambar 4.1 Grafik nilai rata-rata pre-test dan post-test 

 

2. Analisis Aktivitas Pendidik dan Peserta Didik 

 Berdasarkan hasil lembar aktivitas peserta didik yang dilakukan oleh 

pengamat, ada beberapa aktifitas peserta didik yang sudah efektif selama proses 

pembelajaran berlangsung yaitu kategori kegiatan awal peserta didik. Pada RPP I 

dan RPP II kategori ini sudah memenuhi waktu ideal dengan persentase 81,22%. 

Persentase rata-rata pada kategori ini juga belum memenuhi waktu ideal. Akan 

tetapi untuk kategori kegiatan inti pada RPP I dan RPP II sudah memenuhi waktu 

ideal dengan persentase rata-rata 78,9%. 

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktifitas siswa selama proses 

pembelajaran adalah efektif. Rata-rata waktu yang banyak digunakan dalam dua 

pertemuan adalah untuk membaca/memahami masalah kontekstual dan 

bertanya/menyampaikan pendapat/ide kepada guru atau teman, serta menarik 

kesimpulan suatu konsep atau prosedur. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran materi gerak dan gaya dengan menggunakan pendekatan saintifik 
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melalui metode eksperimen dapat mengaktifkan siswa, sehingga siswa 

mempunyai banyak kesempatan untuk memahami masalah dan menemukan cara 

penyelesaian masalah tersebut. 

Dari tabel 4.7, maka dapat dilihat bahwa persentase rata-rata aktivitas 

pendidik dalam pertemuan 1 dan pertemuan 2 pada kegiatan pendahuluan 

mencapai nilai rata-rata 83,3%  (sangat baik), kegiatan inti mencapai 70,31% 

(baik), dan penutup mencapai 87,5% (sangat baik). Selanjutnya 75% siswa 

berminat untuk mengikuti pembelajaran berikutnya dengan menggunakan 

pendekatan saintifik.  

3. Analisis Respon Siswa 

Respon adalah memberi seperangkat pernyataan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawab. Angket respon siswa digunakan untuk melihat 

tanggapan siswa terhadap guru yang mengajar dengan menggunakan pendekatan 

saintifik dengan metode eksperimen pada materi gerak dan gaya. Angket ini diisi 

oleh siswa setelah belajar menggunakan pendekatan saintifik dengan metode 

eksperimen. 

Daftar Pernyataan dalam angket ini merupakan hal-hal yang dikembangkan 

tentang pendekatan pembelajaran saintifik yang digunakan berjumlah 10 item 

pernyataan yang bersifat positif dan negatif. Pernyataan keseluruhan dengan 

kategori sangat setuju (SS) diberi skor 4, setuju (S) diberi skor 3, tidak setuju (TS) 

diberi skor 2, dan sangat tidak setuju (STS) diberi skor 1.  

Setelah proses pembelajaran berlangsung dengan menerapkan pendekatan 

saintifik dengan menggunakan metode eksperimen siswa pada materi gerak dan 
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gaya di MTsS Darul Hikmah Aceh Besar menunjukkan positif. Secara rinci dapat 

dilihat pada Gambar 4.2.  

 

Gambar 4.2 Grafik nilai responden peserta didik secara keseluruhan 

 

Berdasarkan Gambar 4.2 terlihat bahwa respon siswa terhadap 

pendekatan saintifik dengan metode praktikum sangat baik, hal ini dibuktikan 

dengan hasil respon siswa yang menjawab sangat setuju dengan angka 36,09% 

dan setuju dengan angka 46,95%, hal ini dimungkinkan pembelajaran pendekatan 

saintifik dengan metode eksperimen membuat siswa lebih mudah dalam 

memahami materi gerak dan gaya karena siswa secara langsung melakukan 

percobaan dan mencari jawaban sendiri atau mengembangkan yang sudah ada dan 

mampu meningkatkan daya fikir siswa serta menumbuhkan minat belajar siswa. 

Respon siswa yang menjawab tidak setuju dengan angka 13,34% dan sangat tidak 

setuju 2,92%. Hal ini disebabkan sebagian siswa tidak tertarik dengan pendekatan 

saintifik dengan metode eksperimen. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1) Pembelajaran dengan pendekatan saintifik dengan metode praktikum dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hasil penelitian dianalisis dengan 

menggunakan uji-t  maka didapatkan thitung pada taraf 5% adalah 4,353 dan 

ttabel 2,069 sehingga dapat disimpulkan bahwa implementasi pendekatan 

saintifik melalui metode eksperimen terhadap berpengaruh terhadap hasil 

belajar pada materi gerak dan gaya di MTsS Darul Hikmah Aceh Besar. 

2) Aktivitas pendidik dengan pendekatan saintifik dengan metode 

eksperimen maka dapat dilihat bahwa persentase rata-rata aktivitas 

pendidik dalam pertemuan 1 dan pertemuan 2 pada kegiatan pendahuluan 

mencapai nilai rata-rata 79,15%  (sangat baik), kegiatan inti mencapai 

87,495% (sangat baik), dan penutup mencapai 62,5% (baik). Dan aktivitas 

peserta didik dengan pendekatan saintifik dengan metode eksperimen 

bahwa persentase rata-rata aktivitas peserta didik dalam pertemuan 1 dan 

pertemuan 2 pada kegiatan pendahuluan mencapai nilai rata-rata 83,3%  

(sangat baik), kegiatan inti mencapai 70,31% (baik), dan penutup 

mencapai 87,5% (sangat baik). 

3) Penggunaan pendekatan saintifik dengan metode praktikum mendapat 

respon positif dari peserta didik ditunjukkan dengan respon peserta didik 
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yang menjawab sangat setuju mencapai 36,09%, persentase peserta didik 

menjawab setuju 46,95%, persentase peserta didik tidak setuju 13,34% dan 

persentase peserta didik sangat tidak setuju 2,92%. 

B. Saran 

Pendekatan saintifik dengan metode eksperimen perlu diterapkan dalam 

proses pembelajaran karena pendekatan pembelajaran ini dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. Saran dari peneliti khususnya bagi peneliti selanjutnya 

agar dapat mengembangkan pendekatan saintifik dengan metode praktikum ini 

agar dapat mengukur ketrampilan peserta didik dari berbagai jenjang pendidikan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti memberi saran- saran 

sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada pendidik yang menerapkan Pendekatan saintifik dengan 

metode eksperimen agar lebih memperhatikan RPP, LKPD, dan Indikator 

yang ingin dicapai serta menyesuaikan materi dengan Pendekatan saintifik 

dengan metode eksperimen. 

2. Pendekatan saintifik dengan metode eksperimen membutuhkan alat dan 

bahan yang sesuai, oleh karena itu kepada pendidik yang menerapkan 

Pendekatan saintifik dengan metode eksperimen diharapkan dapat 

memanfaatkan alat dan bahan yang ada sebaik-baiknya. 

3. Bagi para peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan Pendekatan 

saintifik dengan metode eksperimen tidak hanya mengukur kemampuan hasil 

belajar, respon peserta didik, dan aktivitas saja akan tetapi juga bisa 

mengaitkan antara ketiganya. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Sekolah  : MTsS Darul Hikmah 

Mata Pelajaran : IPA 

Materi    : Gerak dan Gaya 

Kelas/Semester : VIII (Delapan) / Semester 1 

Alokasi Waktu  : 3 X 45 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

Kl 1 :  Menghargai menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleran, gotong royong), 

santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata. 

 KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang 

sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

KD 1.2 Bertambah keimanannya dengan 

menyadari hubungan keteraturan dan 

kompleksitas alam dan jagad raya terhadap 

kebesaran Tuhan yang menciptakannya  

1.2.1 Mensyukuri dengan menyadari 

hubungan keteraturan dan kompleksitas 

alam dan jagat raya terhadap kebesaran 

tuhan yang menciptakannya. 

KD 2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki 

rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; cermat; 

tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; 

kritis;  kreatif; inovatif dan peduli 

lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari 

sebagai wujud implementasi sikap dalam 

melakukan percobaan dan berdiskusi 

2.1.1. Melakukan Kegiatan Pengamatan 

secara teliti dan bertanggung jawab. 

2.1.2. Menunjukkan perilaku kerja sama, 

santun, toleran, responsif dan proaktif 

serta bijaksana sebagai wujud 

kemampuan memecahkan masalah dan 

membuat keputusan. 

KD 3.2 Menganalisis gerak lurus, pengaruh gaya 

terhadap gerak berdasarkan hukum Newton, 

dan penerapannya pada gerak benda dan 

Pertemuan Pertama 

3.1.1. Membedakan jarak dan perpindahan 
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gerak makhluk hidup  3.1.2. Menyebutkan contoh jarak dan 
perpindahan 

3.1.3. Membedakan kelajuan dan kecepatan 

3.1.4. Menyebutkan contoh kelajuan dan 

kecepatan 

3.1.5. Menjelaskan rumus gerak lurus 

3.1.6. Menjelaskan rumus perpindahan 

3.1.7. Menjelaskan rumus percepatan 

3.1.8. Menyelesaikan soal-soal tentang 

kelajuan 

3.1.9. Menyelesaiakan soal-soal tentang 

kecepatan 

3.1.20. Menyelesaiakan soal-soal tentang 

percepatan 

3.1.21. Membedakan gaya sentuh dengan tak 

sentuh 

3.1.22. Mengklarifikasi gaya sentuh dan gaya 

tak sentuh 

 

Pertemuan Kedua 

3.1.1. Menyebutkan bunyi hukum I Newton 

3.1.2. Menyebutkan contoh bunyi hukum I 

Newton 

3.1.3. Menyelesaikan soal-soal tentang hukun 

I Newton 

3.1.4. Menyebutkan bunyi hukum II Newton 

3.1.5. Menyebutkan contoh bunyi hukum II 

Newton 

3.1.6. Menyelesaikan soal-soal tentang hukun 

II Newton 

3.1.7. Menyebutkan bunyi hukum III Newton 

3.1.6. Menyebutkan contoh bunyi hukum III 

Newton 

3.1.7. Menyelesaikan soal-soal tentang hukun 

III Newton 

KD 4.1: Menyajikan hasil penyelidikan pengaruh 

gaya terhadap gerak benda 

4.1.1. Melakukan percobaan gerak lurus pada 

benda dan menganalisis hubungannya 

pada gerak makhluk hidup dan benda 

dalam kehidupan sehari-hari 

4.1.2. Melakukan percobaan hukum Newton  
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C. Tujuan Pembelajaran 

Pertemuan pertama 

 Melalui analisis siswa dapat menjelaskan gerak lurus sebagai bentuk mensyukuri kebesaran 

tuhan, dan terampil melakukan percobaan dengan teliti dan bertanggung jawab. 

 

Pertemuan Kedua 

 Melalui analisis siswa dapat menjelaskan pengaruh gaya terhadap gerak berdasarkan hukum 

Newton dan penerapannya pada gerak benda dan gerak makhluk hidup sebagai bentuk mensyukuri 

kebesaran tuhan, dan terampil melakukan percobaan dengan teliti dan bertanggung jawab 

 

D. Materi Pembelajaran (Terlampir) 

  

E. Metode Pembelajaran 

1. Metode : 

 Eksperimen 

 Diskusi 

 Tanya jawab 

2. Pendekatan Saintifik 

 

F. Langkah-langkah Kegiatan 

Pertemuan Pertama 

Tahap 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

Pendekatan 

Scientific 
Kegiatan Guru Waktu 

(1) (2) (3) 

 Kegiatan Awal 

 Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a 
sebelum belajar 

 Guru mengecek kondisi kelas dan mengabsen serta menyapa 
peserta didik 

 Guru memberikan apersepsi dan memotivasi siswa dengan  

mengajukan pertanyaan “mengapa benda dapat bergerak? 

Gerakan seperti apa saja yang dapat dilakukan oleh benda? 

Apakah keadaan sekitar benda dapat mempengaruhi gerak 

benda?” 

 Mengapa hal tersebut terjadi? Guru mengarahkan jawaban 
peserta didik terhadap gerak pada benda 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran 

 Guru menjelaskan tentang cara pembelajaran hari ini 

 

 

20 menit 
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Mengamati 

(Observasi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menanya Aplikasi 

konsep 

Kegiatan Inti 

 Guru menunjukkan beberapa contoh gerak makhluk hidup 

yang  sering kita lakukan dalam kehidupan sehari 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 

 

 

 

 Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengindentifikasi sebanyak mungkin masalah yang berkaitan 

dengan gerak sampai peserta didik dapat berpikir dan 

bertanya  

 Guru membuat kelompok belajar peserta didik dan 
membagikan LKPD 

 
15 menit 

Mengumpulkan 

Informasi 
 Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk 

menjawab pertanyaan yang telah diidentifikasi melalui: 

- Membaca buku tentang gerak lurus di buku IPA  

- Melakukan percobaan untuk mengidentifikasi gerak 

- Mencatat data hasil pengamatan pada kolom yang 

tersedia pada LKPD 

 Guru membimbing siswa dalam Mengamati dan membaca 
petunjuk dari LKPD berdasarkan kelompok 

 

15 menit 

Percobaan   Peserta didik dalam kelompoknya mengolah data hasil 
pengamatan dengan cara: 

- Mendiskusikan tentang gerak lurus 

- Mengidentifikasi lurus  

- Memjawab pertanyan-pertanyaan pada LKPD 

 Guru membimbing siswa dalam melakukan percobaan 

 

50 menit 

Mengasosiasiakn/

Mengolah 

Informasi 

 Guru mengarahkan peserta didik untuk mengolah kembali 
terhadap data yang diperoleh, untuk lebih menguatkan 

 Guru meminta perwakilan kelompok untuk 

mempresentasikan hasil LKPD 

 

15 menit 

Mengkomunikasi

kan 
 Guru meminta peserta didik untuk menyimpulkan 

pembelajaran  

 Peserta didik menyimpulkan hasil percobaan dan diskusi 

misalnya dengan cara: 

 Menyebutkan pengertian gerak, jarak, perpindahan serta 

kelajuan 

 Membedakan kecepatan, kelajuan dan percepatan 

20 menit 
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 Menjelaskan karakteristik gerak lurus berubah beraturan 

Kegiatan Akhir 

 Guru memberikan penghargaan pujian kepada peserta didik 

yang berkinerja baik. 

 Guru memberikan tugas lanjutan 

 Guru merefleksikan pembelajaran 

 Guru menutup pembelajaran dengan salam  

 

Pertemuan Kedua 

Tahap 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

Pendekatan 

Scientific 
Kegiatan Guru Waktu 

(1) (2) (3) 

 Kegiatan Awal 

 Guru membuka pembelajaran dengan salam dan Guru 
mengajak peserta didik berdo’a sebelum belajar 

 Guru mengecek kondisi kelas dan mengabsen serta menyapa 

peserta didik 

 Guru memberikan apersepsi dengan  mengajukan pertanyaan  
“Apa yang terjadi jika mobil yang kamu tumpangi 

itu berhenti secara tiba-tiba?  

Apakah yang menyebabkan kita dapat berjalan diatas 

lantai” 

 Mengapa hal tersebut terjadi? Guru mengarahkan jawaban 
peserta didik terhadap gerak pada benda 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran 

 Guru menjelaskan tentang cara pembelajaran hari ini 

 

 

20 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengamati 

(Observasi) 

Menanya Aplikasi 

konsep 

Kegiatan Inti 

 Guru menunjukkan beberapa sebuah video Isaac Newton 

 Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengindentifikasi sebanyak mungkin masalah yang berkaitan 

dengan gerak sampai peserta didik dapat berpikir dan 

bertanya  

 Guru membuat kelompok belajar peserta didik dan 
membagikan LKPD 

 

15 menit 

Mengumpulkan 

Informasi 
 Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk 

menjawab pertanyaan yang telah diidentifikasi melalui: 

- Membaca buku tentang Hukum Kelembaman di buku 

IPA  

- Melakukan percobaan untuk mengidentifikasi Hukum 

Kelembaman 

- Mencatat data hasil pengamatan pada kolom yang 

tersedia pada LKPD 

 Guru membimbing siswa dalam Mengamati dan membaca 
petunjuk dari LKPD berdasarkan kelompok 

 

15 menit 

Percobaan   Peserta didik dalam kelompoknya mengolah data hasil 
pengamatan dengan cara: 

 

50 menit 
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- Mendiskusikan tentang Hukum Kelembaman  
- Mengidentifikasi Hukum Kelembaman  

- Memjawab pertanyan-pertanyaan pada LKPD 

 Guru membimbing siswa dalam melakukan percobaan 

Mengasosiasiakn/

Mengolah 

Informasi 

 Guru mengarahkan peserta didik untuk mengolah kembali 

terhadap data yang diperoleh, untuk lebih menguatkan 

 Guru meminta perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan hasil LKPD 

 

15 menit 

Mengkomunikasi

kan 
 Guru meminta perwakilan peserta didik untuk menyimpulkan 

pembelajaran  

 Peserta didik menyimpulkan hasil percobaan dan diskusi 
misalnya dengan cara: 

 Menyebutkan hukum-hukum Newton 

 Menyebutkan penerapan hukum Newton 

 Menyebutkan pengertian gaya gesek dan factor yang 

mempengaruhinya 

Kegiatan Akhir 

 Guru memberikan penghargaan pujian kepada peserta didik 
yang berkinerja baik. 

 Guru merefleksikan pembelajaran 

 Guru memberikan tugas lanjutan 

 Guru menutup pembelajaran dengan salam  

20 menit 

 

G. Sumber Belajar 

a) Setya Nurachmandani Samson Samsulhadi, Ilmu Pengetahuan Alam Terpadu, Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2010, h.232. 

b) Siti Zubaidah, dkk, Buku Guru Ilmu Pengetahuan Alam, Jakarta : Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan, 2014, h.129. 

c) Siti Zubaidah, dkk, Ilmu Pengetahuan Alam, Jakarta : Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2014, h.16. 

 

H. Penilaian 

1. Sikap (instrumen terlampir ) 

2. Pengetahuan  (instrumen terlampir ) 

3. Keterampilan (instrumen terlampir ) 
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A. Penilaian 

1. Teknik Penilaian dan Bentuk Instrumen 

Teknik Penilaian Bentuk Instrumen 

Pengamatan Sikap Lembar Pengesahan Sikap dan Rubrik 

Tes Unjuk Kerja Tes Penilaian Kinerja  

Tes Tertulis Tes Uraian 

 

2. Instrumen 

a. Lembar Pengamatan Sikap 

No Aspek yang dinilai 3 2 1 Keterangan 

1 Mengagumi ciptaan Allah SWT tentang berbagai gerak 

pada benda di lingkungan sekitar 

    

2 Memiliki rasa ingin tahu     

3 Menunjukkan ketekunan dan bertanggung jawab dalam 

belajar baik secara mandiri maupun kelompok  

    

4 Teliti dalam melakukan percobaan     

5 Keterampilan berkomunikasi pada saat diskusi     

 

 

Banda Aceh, ........................2017 

   Pengamat/Observer 

 

       (.......................................) 
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b. Rubrik penilaian sikap 

No 
Nama 

Siswa 

Aspek yang dinilai 

Jmh 

Mengagumi 

ciptaan Allah 

SWT tentang 

berbagai gerak 

pada benda di 

lingkungan 

sekitar 

Memiliki 

rasa 

ingin 

tahu 

Menunjukkan 

ketekunan 

dan 

bertanggung 

jawab dalam 

belajar baik 

secara 

mandiri 

maupun 

kelompok 

Teliti 

dalam 

melakukan 

percobaan 

Keterampilan 

berkomunika

si pada saat 

diskusi 

3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1  

                  

                  

                  

                  

                  

                  

                  

 

 

Banda Aceh, ........................2017 

   Pengamat/Observer 

 

       (.......................................) 
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c. Rubrik Penilaian sikap 

NO Aspek yang dinilai Rubrik Skor 

1 Mengagumi ciptaan 

Allah SWT tentang 

berbagai gerak pada 

benda di lingkungan 

sekitar 

3: Menunjukkan eksperi kekaguman terhadap gerak benda-

benda dalam bentuk ungkapam verbal yang menunjukkan 

rasa syukur terhadap kebesaran Allah SWT. 

3 

2: Belum secara eksplisit menunjukkan ekspresi 

kekaguman atau ungkapan syukur, namun menaruh minat 

terhadap benda-benda dengan geraknya. 

2 

1: Belum menunjukkan eksperi kekaguman dan ungkapan 

syukur, belum menunjukkan minat terhadap benda-benda 

dengan geraknya. 

1 

2 Memiliki rasa ingin tahu 3: Siswa menunjukkan rasa ingin tahu yang besar dan 

antusias dalam melakukan percobaan 
3 

2: Siswa menunjukkan rasa ingin tahu, namun tidak 

antusias dalam melakukan percobaan 
2 

1: Siswa tidak menunjukkan rasa ingin tahu dalam 

melakukan percobaan 
1 

3 Ketekunan dan tanggung 

jawab dalam belajar dan 

bekarja baik secara 

individu maupun 

kelompok  

3: Tekun menyelesaikan tugas dengan hasil yang baik dan 

berupaya tepat waktu 
3 

2: Berupaya tepat waktu dalam menyelesaikan tugas 

meskipun belum menunjukkan hasil terbaiknya 
2 

1: Tidak berupaya sunguh-sungguh dalam menyelesaikan 

tugas, dan tugasnya tidak selesai 
1 

4 Teliti dalam melakukan 

percobaan 

3: Menggunakan alat dengan benar, membaca skala dengan 

benar 
3 

2: Menggunakan alat dengan benar dan membaca skala 

tidak tepat 
2 

1: Tidak dapat mengunakan alat dengan benar dan salah 

membaca skala  
1 

5 Keterampilan 

berkomunikasi pada saat 

3: Terlibat aktif dalam diskusi, memberikan pendapat, dan 

dapat menghargai pendapat orang lain 
3 
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diskusi 2: Terlibat aktif dalam diskusi, memberikan pendapat, 

namun kurang menghargai pendapat orang lain 
2 

1: kurang aktif dalam diskusi, jarang memberikan 

pendapat, dan tidak menghargai pendapat orang lain   
1 

Kriteria Penskoran:  Kriteria Penilaian: 

1. Baik 3    10 – 12  A 

2. Cukup 2   7 – 9   B 

3. Kurang 1   4 – 6   C 

    ≤ 3  D 

 

 

Banda Aceh, ........................2017 

   Pengamat/Observer 

 

       (.......................................) 
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d. Penilaian Psikomotor 

1. Ketrampilan menggunakan mistar 

No ASPEK YANG DIAMATI/YANG DINILAI DAPAT TIDAK 

1. Skala mistar menghadap siswa yang sedang mengukur   

2. Pengukuran dimulai dari angka 0 (Nol)   

3. Membaca skala pengukuran secara tegak lurus skala alat   

4. Membaca hasil pengukuran sesuai dengan aturan angka penting    

 

2. Ketrampilan menggunakan stopwatch 

No ASPEK YANG DIAMATI/YANG DINILAI DAPAT TIDAK 

1. Mengkalibrasi alat   

2. Skala stopwatch menghadap siswa yang sedang mengukur   

3. Pengukuran dimulai dari angka 0 (Nol)   

4. Membaca skala pengukuran secara tegak lurus skala alat   

5. Membaca hasil pengukuran sesuai dengan aturan angka penting    

 

 

Banda Aceh, ........................2017 

   Pengamat/Observer 

 

       (.......................................) 
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e. Lembar Penilaian Psikomotor (Keterampilan) 

 

 

 

 

 

Banda Aceh, ........................2017 

   Pengamat/Observer 

 

       (.......................................) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No 
Nama 

Siswa 

Aspek yang dinilai 

Jmlh 
Memilih 

alat  

percobaan 

Melakukan 

Percobaan 

Membaca 

skala 

Keterampilan 

Menganalisis 

Keterampilan 

Menjelaskan 

1 Kelompok       

1.       

2.       

3.       

4.       

5.       
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Rubrik Penilaian Psikomotor (Keterampilan) 

No Aspek yang dinilai Rubrik Skor 

 

1. 

Memilih alat 

percobaan 

3: Siswa bisa memilih alat percobaan dengan benar dan 

sesuai prosedur 

3 

2: Siswa bisa memilih alat percobaan dengan benar tapi 

tidak sesuai prosedur 

2 

1: Siswa tidak bisa memilih alat percobaan 1 

2. 
Melakukan 

percobaan 

3: Siswa melakukan percobaan dengan dengan benar dan 

sesuai prosedur 

3 

2: Siswa bisa melakukan percobaan dengan benar tapi tidak 

sesuai prosedur 

2 

1: Siswa tidak melakukan percobaan dengan benar 1 

3. Membaca skala 

3: Siswa mampu membaca skala dengan cara yang benar 3 

2 : Siswa mampu membaca skala tapi cara membaca kurang 

tepat 

2 

1 : Siswa tidak mampu membaca skala 1 

4 . 
Keterampilan 

menganalisis 

3 : Siswa mampu menganalisis dengan tepat 3 

2 : Siswa mampu menganalisis tapi kurang tepat 2 

1 : Siswa tidak mampu menganalisis 1 

5. 
Keterampilan 

menjelaskan 

3 : Siswa mampu menjelaskan dengan baik dan benar 3 

2 : Siswa mampu menjelaskan tapi kurang tepat 2 

1: Siswa tidak mampu menjelaskan 1 

Nilai = 
                   

             
 x 100 

Range nilai : 

 90-100  = sangat baik (A) 

 80-89   = Baik (B) 

 70-79    = Cukup (C) 

≥70  = Kurang (D) 

    

Banda Aceh, ........................2017 

   Pengamat/Observer 

 

       (.......................................) 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

GERAK LURUS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Indikator Pencapaian Kompetensi  

4.1.1. Melakukan percobaan gerak lurus pada benda dan menganalisis hubungannya pada gerak 

makhluk hidup dan benda dalam kehidupan sehari-hari 

B. Tujuan  

 Menentukan jarak, perpindahan, kelajuan, kecepatan dan percepatan 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Berapakah nilai jarak lintasan tertentu? 

2. Berapakah nilai perpindahannya? 

3. Berapakah nilai kelajuannya? 

4. Berapakah nilai kecepatannya? 

5. Berapakah nilai percepatannya? 

 

Mengamati 

Video/animasi 

 

Menanya: 

Adakah pertanyaan yang kalian dapat dari animasi yang diamati? 

Mata Pelajaran : IPA  

Kelas/Semester : VII/I 

Kelompok  : 

Anggota Kelompok : 1.    2.  

     3.     4.   

     5.  
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Pertanyaan (Rumusan Masalah) : 

.......................................................................................................................................................  

.......................................................................................................................................................  

.......................................................................................................................................................  

D. Alat dan bahan 

1. Meteran 

2. Stopwatch 

3. Buku tulis 

4. Pulpen 

 

E. Prosedur 

1. Tentukan kawasan masing-masing kelompok untuk melakukan pengamatan 

2. Masing-masing kelompok, tentukan 1 orang dari setiap kelompok untuk berjalan di dalam kelas 

sambil memegang stopwatch untuk mengukur waktu (Stopwatch dihidupkan ketika mulai 

berjalan dari titik O an dimatikan pada saat sampai di titik Q) selama berjalan sesuai dengan 

lintasan berikut: 

 

    O          P               Q 

3. Tentukan dua orang teman dalam kelompokmu untuk mengukur lintasan tersebut menggunakan 

meteran 

a) Siswa A mengukur sesuai bentuk lintasan OP dan PQ 

b) Siswa B mengukur dari titik O langsung ke titik Q 

4. Catatlah hasil pengukuran waktu dalam table pengamatan 

5. Kemudian tentukanlah kelajuan, kecepatan dan percepatan 

6. Catat hasil pengukuranmu dalam tabel pengamatan 

 

F. Hasil Pengamatan 

Nama Jarak (x) Perpindahan 

( ̅ ) 

Kelajuan 

( ̅  = 
 

 ̅
 ) 

Kecepatan 

( ̅   
  ̅

  ̅
) 

Percepatan 

(a = 
  ̅

  ̅
 ) 
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G. Kesimpulan 

................................................................................................................................................................  

................................................................................................................................................................  

................................................................................................................................................................  
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 

 

A. Indikator Pencapaian Kompetensi  

4.1.2. Melakukan percobaan hukum Newton 

 

B. Tujuan 

Membuktikan sifat kelembaman suatu benda. 

 

C. Rumusan masalah 

Bagaimanakah sifat kelembaman pada suatu benda ? 

 

D. Alat dan Bahan 

1. Meja 1 buah 

2. Kertas 1 lembar, dan 

3. Gelas plastik 1 buah 

 

E. Prosedur Percobaan 

1. Letakkan selembar kertas di atas meja. 

2. Letakkan sebuah gelas plastik di atas kertas tersebut. 

3. Tariklah kertas dengan cepat ! Amati apa yang terjadi. 

4. Lakukan langkah 1-2, kemudian tarik kertas secara perlahan-lahan. Amati apa yang terjadi 

 

 
 

 

 

 

 

Kelompok  : 

Nama Anggota: 

1. ………………………… 

2. ………………………… 

3. ……………………….... 

4. ………………………… 

5. ....................................... 



77 

 

F. Data Pengamatan 

No Benda 
Di tarik Kertas secara Peristiwa yang terjadi pada 

benda Cepat Perlahan-lahan 

1. Gelas Plastik  
  

 

2. Gelas Plastik 

 

 

 

 

 

 

G. Kesimpulan 

...........................................................................................................................................................  

...........................................................................................................................................................  

...........................................................................................................................................................  

...........................................................................................................................................................  
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TES AWAL 

 

Nama Sekolah   : MTsS Darul Hikmah 

Materi Pokok   : Gerak Dan Gaya 

Kelas/Semester  : VIII / I (Ganjil) 

Hari/Tanggal   : ............... / ................................................  

Nama Siswa   : .................................................................. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Petunjuk: 

 Mulailah dengan membaca basmalah 

 Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang sudah disediakan. 

 Periksalah dan bacalah soal-soal dengan dengan teliti sebelum anda menjawab. 

 Dahulukan menjawab soal-soal yang anda anggap mudah. 

 Pilih salah satu jawaban yang paling tepat dengan cara melingkari pada huruf A, 

B, C, dan D pada lembar jawaban yang tersedia. 
 

 

 

 

 

Soal Choise:  

 

1. Sebuah benda dikatakan bergerak apabila.... 

A. Benda tersebut terletak di tempat yang jauh 

B. Kedudukan benda tersebut berubah terhadap suatu benda lain 

C. Lintasan benda itu berupa garis lurus 

D. Jarak benda itu terhadap benda lain tetap 

 

2. Budi berjalan ke barat sejauh 50 meter lalu berbalik arah ke timur sejauh 10 meter. Jarak 

dan perpindahan yang ditempuh budi adalah... 

A. 60 m dan 40 m 

B. 60 m dan 60 m 

C. 40 m dan 40 m 

D. 50 m dan 10 m 
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3. Perbedaan antara kelajuan dan kecepatan adalah... 

A. Kelajuan mempunyai besar dan arah, sedangkan kecepatan hanay mempunyai besar 

saja 

B. Kecepatan mempunyai besar dan arah, sedangkan kelajuan hanya mempunyai arah saja 

C. Kelajuan hanya mempunyai arah saja, kecepatan hanya mempunyai besar saja 

D. Kelajuan hanya mempunyai besar saja, kecepatan mempunyai besar dan arah 

 

4. Mandra berlari dengan kelajuan 2m/s selama 15 menit. Jarak yang ditempuh Mandra sama 

dengan... 

A. 30 m 

B. 900 m 

C. 500 m 

D. 1800 m 

 

5. Resti berjalan 6 meter ke barat, kemudian 8 meter ke selatan. Besarnya perpindahan resti 

adalah... 

A. 2 m 

B. 5 m 

C. 10 m 

D. 14 m 

 

6. Gaya sebesar 20 N bekerja pada sebuah benda yang menyebabkan percepatan sebesar 2 

m/s
2
, maka massa benda itu adalah …. 

A. 10 N 

B. 10 Kg 

C. 12 N 

D. 12 Kg 

 

7. Sebuah motor menambah kecepatannya dari 15 m/s. Menjadi 90 m/s dalam waktu 0,5 

menit. Maka percepatan motor adalah... 

A. 2,5 m/s
2
 

B. 3 m/s
2
 

C. 3,75 m/s
2
 

D. 15 m/s
2
 

 

8. Perhatikan pernyataan dibawah ini! 

1) Pemulung mendorong gerobaknya 

2) Magnet menarik besi-besi yang ada di sekitarnya 

3) Seorang anak memukul bola kasti 

4) Buah kelapa yang jatuh dari pohonnya 

Yang termasuk gaya tak sentuh adalah pernyataan nomor... 

A. 1 dan 2 

B. 1 dan 3 
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C. 2 dan 4 

D. 3 dan 4 

 

9. Gaya terdiri atas dua jenis yaitu... 

A. Gaya sentuh dan tak sentuh 

B. Gaya gravitasi dan gaya otot 

C. Gaya magnet dan gaya listrik 

D. Gaya gesekan  

 

10. Pernyataan berikut yang berhubungan dengan hukum I newton adalah... 

A. Saat mobil digas, badan penumpang terdorong ke belakang 

B. Sebuah sepeda yang direm sehingga berhenti 

C. Penerjun payung bergerak ke bawah 

D. Berat benda dibumi lebih besar daripada di bulan 

 

11. Mengapa benda yang terletak di atas meja disebut dalam keadaan setimbang? Karena.... 

A. Gaya berat arahnya ke bawah yang ditahan oleh gaya normal ke atas yang besarnya 

sama 

B. Karena terhalangi 

C. Karena bendanya diam 

D. Karena bendanya tidak bergerak 

 

12. Jika resultan gaya yang bekerja pada sebuah benda tidak sama dengan nol maka benda 

tersebut akan bergerak dengan suatu percepatan. Pernyataan ini sesuai dengan... 

A. Hukun I Newton 

B. Hukum II Newton 

C. Hukum III Newton 

D. Hukum inersia 

 

13. Sebuah mobil bergerak dengan percepatan 4 m/s
2
. Jika massa mobil 1.500 kg, besar gaya 

yang bekerja pada mobil adalah... 

A. 375 N 

B. 750 N 

C. 1.500 N 

D. 6.000 N 

 

14. Hukum I Newton dirumuskan . . . . 

A. Σa = m • F 

B. Σm = F • a 

C. ΣF = m • a 

D. ΣF = 0 

 

15. Mengapa benda yang terletak di atas meja disebut dalam keadaan setimbang? Karena.... 

A. Gaya berat arahnya ke bawah yang ditahan oleh gaya normal ke atas yang besarnya 
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sama 

B. Karena terhalangi 

C. Karena bendanya diam 

D. Karena bendanya tidak bergerak 

 

16. Hukum gerak newton dapat menjelaskan semua aspek tentang  

A. Kehidupan manusia 

B. Kehidupan tumbuhan 

C. Kehidupan hewan 

D. Gerak benda  

 

17. Sebuah mobil bergerak dengan percepatan 4 m/s
2
. Jika massa mobil 1.500 kg, besar gaya 

yang bekerja pada mobil adalah... 

A. 375 N 

B. 750 N 

C. 1.500 N 

D. 6.000 N 

 

18. Hukum III Newton sering disebut sebagai hukum... 

A. Kekekalan 

B. Aksi-Reaksi 

C. Keseimbangan 

D. Kelembaman 

 

19. Seorang anak yang tidak sengaja menendang batu saat berjalan sehingga mengakibatkan 

kakinya sakit. Peristiwa ini menunjukkan penerapan dari... 

A. Hukun gravitasi Newton 

B. Hukun I Newton 

C. Hukum II Newton 

D. Hukum III Newton 

 

20. Berikut beberapa peristiwa sehari-hari: 

1) Tangan terasa sakit saat memukul dinding 

2) Bagian ujung kaki terasa sakit saat menendang bola 

3) Buah yang jatuh dari pohon bergerak jatuh bebas 

4) Senapan terdorong ke belakang saan menembakkan peluru 

Peristiwa yang merupakan contoh dari hukum III Newton adalah... 

A. 1, 2, dan 3 

B. 1, 2, dan 3 

C. 2, 3, dan 4 

D. 3 dan 4 
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TES AKHIR 

 

Nama Sekolah   : MTsS Darul Hikmah 

Materi Pokok   : Gerak Dan Gaya 

Kelas/Semester  : VIII / I (Ganjil) 

Hari/Tanggal   : ............... / ................................................  

Nama Siswa   : .................................................................. 

 

 

 

 Petunjuk: 

 Mulailah dengan membaca basmalah 

 Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang sudah disediakan. 

 Periksalah dan bacalah soal-soal dengan dengan teliti sebelum anda menjawab. 

 Dahulukan menjawab soal-soal yang anda anggap mudah. 

 Pilih salah satu jawaban yang paling tepat dengan cara melingkari pada huruf A, 

B, C, dan D pada lembar jawaban yang tersedia. 
 

 

 

 

Soal Choise:  

 

1. Perbedaan antara kelajuan dan kecepatan adalah... 

A. Kelajuan mempunyai besar dan arah, sedangkan kecepatan hanay mempunyai besar 

saja 

B. Kecepatan mempunyai besar dan arah, sedangkan kelajuan hanya mempunyai arah saja 

C. Kelajuan hanya mempunyai arah saja, kecepatan hanya mempunyai besar saja 

D. Kelajuan hanya mempunyai besar saja, kecepatan mempunyai besar dan arah 

 

2. Budi berjalan ke barat sejauh 50 meter lalu berbalik arah ke timur sejauh 10 meter. Jarak 

dan perpindahan yang ditempuh budi adalah... 

A. 60 m dan 40 m 

B. 60 m dan 60 m 

C. 40 m dan 40 m 

D. 50 m dan 10 m 

 

3. Sebuah benda dikatakan bergerak apabila.... 

A. Benda tersebut terletak di tempat yang jauh 

B. Kedudukan benda tersebut berubah terhadap suatu benda lain 

C. Lintasan benda itu berupa garis lurus 

D. Jarak benda itu terhadap benda lain tetap 
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4. Perhatikan pernyataan dibawah ini! 

1) Pemulung mendorong gerobaknya 

2) Magnet menarik besi-besi yang ada di sekitarnya 

3) Seorang anak memukul bola kasti 

4) Buah kelapa yang jatuh dari pohonnya 

Yang termasuk gaya tak sentuh adalah pernyataan nomor... 

A. 1 dan 2 

B. 1 dan 3 

C. 2 dan 4 

D. 3 dan 4 

 

5. Mandra berlari dengan kelajuan 2m/s selama 15 menit. Jarak yang ditempuh Mandra sama 

dengan... 

A. 30 m 

B. 900 m 

C. 500 m 

D. 1800 m 

 

6. Gaya sebesar 20 N bekerja pada sebuah benda yang menyebabkan percepatan sebesar 2 

m/s
2
, maka massa benda itu adalah …. 

A. 10 N 

B. 10 Kg 

C. 12 N 

D. 12 Kg 

 

7. Sebuah motor menambah kecepatannya dari 15 m/s. Menjadi 90 m/s dalam waktu 0,5 

menit. Maka percepatan motor adalah... 

A. 2,5 m/s
2
 

B. 3 m/s
2
 

C. 3,75 m/s
2
 

D. 15 m/s
2
 

 

8. Gaya terdiri atas dua jenis yaitu... 

A. Gaya sentuh dan tak sentuh 

B. Gaya gravitasi dan gaya otot 

C. Gaya magnet dan gaya listrik 

D. Gaya gesekan  

 

9. Resti berjalan 6 meter ke barat, kemudian 8 meter ke selatan. Besarnya perpindahan resti 

adalah... 

A. 2 m 

B. 5 m 
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C. 10 m 

D. 14 m 

 

10. Pernyataan berikut yang berhubungan dengan hukum I newton adalah... 

A. Saat mobil digas, badan penumpang terdorong ke belakang 

B. Sebuah sepeda yang direm sehingga berhenti 

C. Penerjun payung bergerak ke bawah 

D. Berat benda dibumi lebih besar daripada di bulan 

 

 

11. Kecepatan termasuk besaran vektor karena... 

A. Memiliki besar dan arah 

B. Memiliki arah 

C. Memiliki besar 

D. Mempunyai satuan 

 

12. Jika resultan gaya yang bekerja pada sebuah benda tidak sama dengan nol maka benda 

tersebut akan bergerak dengan suatu percepatan. Pernyataan ini sesuai dengan... 

A. Hukun I Newton 

B. Hukum II Newton 

C. Hukum III Newton 

D. Hukum inersia 

 

13. Hukum I Newton dirumuskan . . . . 

A. Σa = m • F 

B. Σm = F • a 

C. ΣF = m • a 

D. ΣF = 0 

 

14. Yang termasuk gaya sentuh adalah... 

A. Gaya gravitasi 

B. Gaya gesekan 

C. Gaya listrik 

D. Gaya magnet 

 

 

15. Berikut beberapa peristiwa sehari-hari: 

1) Tangan terasa sakit saat memukul dinding 

2) Bagian ujung kaki terasa sakit saat menendang bola 

3) Buah yang jatuh dari pohon bergerak jatuh bebas 

4) Senapan terdorong ke belakang saan menembakkan peluru 

Peristiwa yang merupakan contoh dari hukum III Newton adalah... 

A. 1, 2, dan 3 

B. 1, 2, dan 3 
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C. 2, 3, dan 4 

D. 3 dan 4 

 

16. Mengapa benda yang terletak di atas meja disebut dalam keadaan setimbang? Karena.... 

A. Gaya berat arahnya ke bawah yang ditahan oleh gaya normal ke atas yang besarnya 

sama 

B. Karena terhalangi 

C. Karena bendanya diam 

D. Karena bendanya tidak bergerak 

 

17. Seorang anak yang tidak sengaja menendang batu saat berjalan sehingga mengakibatkan 

kakinya sakit. Peristiwa ini menunjukkan penerapan dari... 

A. Hukun gravitasi Newton 

B. Hukun I Newton 

C. Hukum II Newton 

D. Hukum III Newton 

 

18. Hukum gerak newton dapat menjelaskan semua aspek tentang  

A. Kehidupan manusia 

B. Kehidupan tumbuhan 

C. Kehidupan hewan 

D. Gerak benda  

 

19. Sebuah mobil bergerak dengan percepatan 4 m/s
2
. Jika massa mobil 1.500 kg, besar gaya 

yang bekerja pada mobil adalah... 

A. 375 N 

B. 750 N 

C. 1.500 N 

D. 6.000 N 

 

20. Hukum III Newton sering disebut sebagai hukum... 

A. Kekekalan 

B. Aksi-Reaksi 

C. Keseimbangan 

D. Kelembaman 

 

 

 

 

 



Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran : IPA

Materi Pokok
Kompetensi Dasar

Kelas/Semester : VIII/1

Bentuk Soal : Multiple Choise

Jumlah Soal : 37

C1 C2 C3 C4 C5

1
Membedakan jarak dan 

perpindahan
1,2

Sebuah benda dikatakan bergerak apabila....

A. Benda tersebut terletak di tempat yang jauh

B. Kedudukan benda tersebut berubah terhadap suatu benda lain

C. Lintasan benda itu berupa garis lurus

D. Jarak benda itu terhadap benda lain tetap

B

2

Seseorang bergerak dari A ke B ke C dan kembali ke B                                                                                                                                                                                                                                                                                    

   A             50 m                B             30 m          C

Maka perpindahan orang tersebut adalah...

A. 50 m

B. 80 m

C. 110 m

D. 160 m

A

3
Menyebutkan contoh jarak 

dan perpindahan
3,4

Budi berjalan ke barat sejauh 50 meter lalu berbalik arah ke timur 

sejauh 10 meter. Jarak dan perpindahan yang ditempuh budi adalah...

A. 60 m dan 40 m

B. 60 m dan 60 m

C. 40 m dan 40 m

D. 50 m dan 10 m

A √

KISI-KISI SOAL PRETEST DAN POSTTEST

: MTsS Darul Hikmah

: Gerak Dan Gaya
3.2 Menganalisis gerak lurus, pengaruh gaya terhadap gerak berdasarkan hukum 

Newton, dan penerapannya pada gerak benda dan gerak makhluk hidup 

No Indikator Soal Kisi-Kisi Soal Jawaban
Aspek Kognitif



4

Seorang siswa berjalan ke timur sejauh 2 meter, lalu berbalik arah

berjalan kebarat sejauh 2 meter. Jarak dan perpindahan siswa

tersebut adalah...

A. 2 meter dan 2 meter

B. 2 meter dan 4 meter

C. 4 meter dan 0 meter

D. 4 meter dan 2 meter

C √

5
Membedakan kelajuan dan 

kecepatan
5,6

Perbedaan antara kelajuan dan kecepatan adalah...

A. Kelajuan mempunyai besar dan arah, sedangkan kecepatan hanay 

mempunyai besar saja

B. Kecepatan mempunyai besar dan arah, sedangkan kelajuan hanya 

mempunyai arah saja

C. Kelajuan hanya mempunyai arah saja, kecepatan hanya mempunyai 

besar saja

D. Kelajuan hanya mempunyai besar saja, kecepatan mempunyai besar 

dan arah

D

6

Kecepatan termasuk besaran vektor karena...

A. Memiliki besar dan arah

B. Memiliki arah

C. Memiliki besar

D. Mempunyai satuan

A

7
Menyebutkan contoh 

kelajuan dan kecepatan
7, 8

Mandra berlari dengan kelajuan 2m/s selama 15 menit. Jarak yang 

ditempuh Mandra sama dengan...

A. 30 m

B. 900 m

C. 500 m

D. 1800 m

D √



8

Andang mengendarai sepeda motor dari kota A ke kota B yang 

jaraknya 36 km, ditempuh dalam waktu 30 menit, kecepatan Andang 

mengendarai sepeda motor adalah...

A. 10 m/s

B. 20 m/s

C. 24 m/s

D. 36m/s

B

9
Menjelaskan rumus gerak 

lurus
9, 10

Sebuah sepeda motor menempuh jarak perjalanan 54 km selama 1 

jam, kelajuan sepeda motor tersebut adalah...

A. 20 m/s

B. 17 m/s

C. 15 m/s

D. 12 m/s

C √

10

Bola yang dilempar ke atas, kemudian jatuh ke bawah akan mengalami 

gerak lurus....

A. Dipercepat, kemudian diperlambat beraturan

B. Diperlambat, kemudian dipercepat beraturan

C. Dipercepat beraturan

D. Diperlambat beraturan

B √

11
Menjelaskan rumus 

perpindahan
11

Resti berjalan 6 meter ke barat, kemudian 8 meter ke selatan. 

Besarnya perpindahan resti adalah...

A. 2 m

B. 5 m

C. 10 m

D. 14 m

C √

12
Menjelaskan rumus 

percepatan
12, 13

Sebuah mobil mula-mula bergerak denga kecepatan 10 m/s. Setelah 5 

sekon, mobil itu menambah kecepatannya menjadi 20 m/s. Percepatan 

mobil itu adalah...

A. 30 m/s2

B. 20 m/s2

C. 2,0 m/s2

D.  20 m/s2

C √
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Gaya sebesar 20 N bekerja pada sebuah benda yang menyebabkan 

percepatan sebesar 2 m/s2, maka massa benda itu adalah ….

A. 10 N

B. 10 Kg

C. 12 N

D. 12 Kg

B

14
Menyelesaikan soal-soal 

tentang kelajuan
14, 15

Sebuah mobil bergerak dengan kelajuan 72 km/jam. Kelajuan tersebut 

dalam satuan SI sama dengan...

A. 5 m/s

B. 10 m/s

C. 15 m/s

D. 20 m/s

D √

15

Aji berangkat le bahasa Inggris pukul 15.30 dengan naik sepeda. Jarak 

rumah Ali dengan tempat les adalah 2 km. Jadwal dimulai pukul 16.00. 

Agar Aji tidak terlambat tiba di tempat les, ia harus mengayuh 

sepedanya dengan kelajuan...

A. Maksimum 1 km/jam

B. Minumum 1 km/jam

C. Maksimum 4 km/jam

D. Minimum 4 km/jam

D

16
Menyelesaiakan soal-soal 

tentang kecepatan
16, 17

Wawan berangkat dari rumah menuju toko buku menggunakan sepeda 

motor dengan kecepatan tetap. Jarak tempuh wawan dengan toko 

buku 6 km ditempuh dalam waktu 20 menit. Berapakah besar 

kecepatan wawan...

A. 5 m/s

B. 4 m/s

C. 3 m/s

D. 2 m/s

A √
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Untuk menempuh jarak A-D, kecepatan rata-ratanya adalah...

A                  6 km                       B                 5 km               C        1 km    D

              30 menit       25 menit  5 menit

A. 0,3 km/jam

B. 12 km/jam

C. 15 km/jam

D. 30 km/jam

B

18
Menyelesaiakan soal-soal 

tentang percepatan
18, 19

Sebuah mobil mula-mula bergerak dengan kecepatan 10 m/s. Setelah 5 

sekon, mobil itu menambah kecepatannya menjadi 20 m/s. Percepatan 

mobil itu adalah...

A. 30 m/s2

B. 20 m/s2

C. 2,0 m/s2

D.  20 m/s2

C √

19

Sebuah motor menambah kecepatannya dari 15 m/s. Menjadi 90 m/s 

dalam waktu 0,5 menit. Maka percepatan motor adalah...

A. 2,5 m/s2

B. 3 m/s2

C. 3,75 m/s2

D. 15 m/s2

A

20
Membedakan gaya sentuh 

dengan tak sentuh
20, 21

Yang termasuk gaya sentuh adalah...

A. Gaya gravitasi

B. Gaya gesekan

C. Gaya listrik

D. Gaya magnet

B √
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Perhatikan pernyataan dibawah ini!

1) Pemulung mendorong gerobaknya

2) Magnet menarik besi-besi yang ada di sekitarnya

3) Seorang anak memukul bola kasti

4) Buah kelapa yang jatuh dari pohonnya

Yang termasuk gaya tak sentuh adalah pernyataan nomor...

A. 1 dan 2

B. 1 dan 3

C. 2 dan 4

D. 3 dan 4

C

22
Mengklarifikasi gaya 

sentuh dan gaya tak sentuh
22, 23

Gaya terdiri atas dua jenis yaitu...

A. Gaya sentuh dan tak sentuh

B. Gaya gravitasi dan gaya otot

C. Gaya magnet dan gaya listrik

D. Gaya gesekan 

A

23

Gaya yang terjadi karena persentuhan dua benda dan arahnya saling 

tegak lurus bidang sentuh dinamakan...

A. Gaya gesek

B. Gaya normal

C. Gaya gravitasi

D. Gaya newton

B

24
Menyebutkan bunyi hukum 

I Newton
24, 25

Hukum I Newton dirumuskan . . . .

A. Σa = m • F

B. Σm = F • a

C. ΣF = m • a

D. ΣF = 0

D

25

Pernyataan berikut yang berhubungan dengan hukum I newton 

adalah...

A. Saat mobil digas, badan penumpang terdorong ke belakang

B. Sebuah sepeda yang direm sehingga berhenti

C. Penerjun payung bergerak ke bawah

D. Berat benda dibumi lebih besar daripada di bulan

A



26
Menyebutkan contoh bunyi 

hukum I Newton
26, 27

Jika sebuah bus di rem secara mendadak, penumpang yang duduk di 

dalamnya akan terhempas kedepan. Peristiwa ini adalah contoh 

berlakunya ….

A. Hukum I Newton

B. Hukum II Newton

C. Hukum III Newton

D. Hukum IV Newton

A

27

Ketika sopir mobil mengerem mobil secara mendadak maka orang 

yang sedang duduk di dalam mobil akan terdorong ke depan, hal ini 

merupakan penerapan....

A. Hukun gravitasi Newton

B. Hukun I Newton

C. Hukum II Newton

D. Hukum III Newton

B

28
Menyelesaikan soal-soal 

tentang hukun I Newton
28, 29

Pernyataan berikut yang berhubungan dengan hukum I newton 

adalah...

A. Saat mobil digas, badan penumpang terdorong ke belakang

B. Sebuah sepeda yang direm sehingga berhenti

C. Penerjun payung bergerak ke bawah

D. Berat benda dibumi lebih besar daripada di bulan

A

29

Mengapa benda yang terletak di atas meja disebut dalam keadaan 

setimbang? Karena....

A. Gaya berat arahnya ke bawah yang ditahan oleh gaya normal ke atas 

yang besarnya sama

B. Karena terhalangi

C. Karena bendanya diam

D. Karena bendanya tidak bergerak

A

30
Menyebutkan bunyi hukum 

II Newton
30

Jika resultan gaya yang bekerja pada sebuah benda tidak sama dengan 

nol maka benda tersebut akan bergerak dengan suatu percepatan. 

Pernyataan ini sesuai dengan...

A. Hukun I Newton

B. Hukum II Newton

C. Hukum III Newton

D. Hukum inersia

B



31
Menyebutkan contoh bunyi 

hukum II Newton
31

Hukum gerak newton dapat menjelaskan semua aspek tentang 

A. Kehidupan manusia

B. Kehidupan tumbuhan

C. Kehidupan hewan

D. Gerak benda 

D

32
Menyelesaikan soal-soal 

tentang hukun II Newton
32, 33

Sebuah mobil bergerak dengan percepatan 4 ms-2. Jika massa mobil 

1.500 kg, besar gaya yang bekerja pada mobil adalah...

A. 375 N

B. 750 N

C. 1.500 N

D. 6.000 N

D

33

Sebuah benda bermassa 10 kg mengalami percepatan sebesar 4 m/s2. 

Resultan gaya yang bekerja pada benda tersebut adalah...

A. 400 N

B. 392 N

C. 40 N

D. 39 N

c

34

Menyebutkan bunyi hukum 

III Newton

34

Hukum III Newton sering disebut sebagai hukum...

A. Kekekalan

B. Aksi-Reaksi

C. Keseimbangan

D. Kelembaman

B

35
Menyebutkan contoh bunyi 

hukum III Newton
35, 36

Seorang anak yang tidak sengaja menendang batu saat berjalan 

sehingga mengakibatkan kakinya sakit. Peristiwa ini menunjukkan 

penerapan dari...

A. Hukun gravitasi Newton

B. Hukun I Newton

C. Hukum II Newton

D. Hukum III Newton

D



36

Berikut beberapa peristiwa sehari-hari:

1) Tangan terasa sakit saat memukul dinding

2) Bagian ujung kaki terasa sakit saat menendang bola

3) Buah yang jatuh dari pohon bergerak jatuh bebas

4) Senapan terdorong ke belakang saan menembakkan peluru

Peristiwa yang merupakan contoh dari hukum III Newton adalah...

A. 1, 2, dan 3

B. 1, 2, dan 3

C. 2, 3, dan 4

D. 3 dan 4

B

37
Menyelesaikan soal-soal 

tentang hukun III Newton
37

Seorang anak dengan massa 80 kg berdiri di dalam lift dan naik dengan 

percepatan 3 m/s2. Berapakah gaya resultan yang bekerja pada anak 

laki-laki karena gerakan lift...

A.  240 N

B.  100 N

C.  50 N

D.  10 N

A
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ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP PELAKSANAAN 

 PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN PENDEKATAN SAINTIFIK 

 

Nama Sekolah  : MTsS Darul Hikmah  

Mata Pelajaran : IPA 

Materi Pokok   : Gerak dan Gaya 

Nama Peserta Didik : …………………………. 

Kelas / Semester : VII/Ganjil 

Hari / Tanggal  : …………. / ……………. 

 

 

Petunjuk: 

1. Berilah tanda (√ ) pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu sendiri tanpa dipengaruhi oleh 

siapapun 

2. Pengisian angket ini tidak dipengaruhi nilai fisika sehingga kamu tidak perlu takut 

mengungkapkan pendapatmu yang sebenarnya. 

Keterangan: SS = Sangat Setuju   TS   = Tidak Setuju 

S  = Setuju    STS = Sangat Tidak Setuju 

 

No Pernyataan 
Keterangan 

SS S TS STS 

1

1. 

Pembelajaran dengan menggunakan Pendekatan Saintifik bagi 

saya merupakan hal yang baru. 

    

2. 
Saya dapat dengan mudah memahami materi dan konsep-

konsep gerak dan gaya yang diajarkan dengan menggunakan 

pendekatan saintifik. 

    

3. 
Saya tidak merasakan perbedaaan antara belajar melalui 

Pendekatan Saintifik dengan belajar seperti biasa. 

    

4. 

Saya dapat memahami dengan jelas cara kerja diskusi 

kelompok yang digunakan dalam pembelajaran dengan  

menggunakan pendekatan saintifik. 

    

5. 
Saya berminat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan saintifik. 

    

6. 
Bagi saya, model pembelajaran menggunakan pendekatan 

saintifik cocok diterapkan untuk materi gerak pada benda. 

    

7. 

Saya tidak merasakan suasana yang aktif dalam kegiatan 

pembelajaran materi gerak pada benda dengan menggunakan 

pendekatan saintifik. 

    

8. 

Saya merasa lebih komunikatif dalam belajar dengan 

menggunakan pendekatan saintifik karena dapat berdiskusi 

langsung dengan teman-teman. 

    

9. 
Saya dapat memahami dengan jelas bahasa yang digunakan 

dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

    

10. 
Daya nalar dan kemampuan berfikir saya lebih berkembang 

saat pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik. 
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Lampiran Foto kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti membimbing peserta didik 

 

 

Peserta didik melakukan percobaan dan berdiskusi dikelompoknya 
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